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Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan 
kegiatan dalam belajar sendiri, terkhususnya dalam pembelajaran Fisika. Dalam 
pembelajaran fisika salah satu kemampuan yang paling penting dimiliki oleh siswa 
yaitu keterampilan, dalam hal ini adalah keterampilan proses sains. Meningkatkan 
keterampilan sains dapat dilakukan guru dengan menerapkan pembelajaran dalam 
kelas yang menggunakan stratergi-strategi pembelajaran kontruktivistik yang 
berpotensi memberdayakan keterampilan berkreasi siswa seperti pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat (STM) 
Penerapan model pembelajaran STM dalam kegiatan pembelajaran 
memungknkan siswa belajar lebih aktif dan efektif. Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran STM pembelajaran menggunakan masalah yang 
terintegrasi dari dunia nyata yang dikaitkan dengan konsep materi pelajaran 
disekolah. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang “Efektivitas 
model pembelajaran saisn teknologi masyarakat terhadap keterampilan proses sains 
siswa kelas XI IPA SMAN 3 makassar.” penelitian ini merupakan penelitian Quasi 
eksperimen yang bertujuan untuk 1) mengetahui gambaran keterampilan proses sains 
peserta didik yang diajar dengan metdel pembelajaran sains teknologi masyarakat. 2) 
Mengetahui gambaran keterampilan proses sains peseta didik yang diajar dengan 
menggunakan  metode ceramah. 3) Serta mengetahui gambaran perbedaan 
keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat dan yang diajar dengan metode ceramah. 
Desain penelitian yang digunakan adalah The static group comparation 
desaign. populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa IPA kelas XI di SMAN 3 
Makassar yang berjumlah 300 orang yang tersebar dalam 8 kelas. Sampel pada 
penelitan ini berjumlah 60 siswa dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Simple random sampling.  
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diperoleh bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima yang menandakan bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses 
sains peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat dan yang diajar dengan menggunakan metode ceramah. 
 
Kata kunci : Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat, metode ceramah,   






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan manusia yang dinamis dan 
saraf perkembangan. Melalui pendidikan, manusia dapat menggali bahkan hingga 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Oleh karena itu sudah semestinya 
pembangunan di bidang pendidikan menjadi prioritas utama pemerintah.  
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 





Terjemahannya:  Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat (QS. Al-Mujadalah:11). 
 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang berilmu 
pengetahuan. Hal ini menunjukkan akan pentingnya suatu Pendidikan dalam 
kehidupan. Karena dengan pendidikan seseorang mampu mengubah dirinya kearah 
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yang lebih baik. 
Guru sebagai ujung tombak pencapaian tujuan pendidikan perlu memilih 
strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan proses pembelajaran 
yang efektif, merupakan titik awal keberhasilan yang muaranya akan meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar, hendaknya siswa lebih banyak 
dilibatkan untuk aktif agar diperoleh hasil belajar yang baik. Pengetahuan harus 
diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani 
maupun teknis. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa sangat penting dalam 
proses belajar agar prestasi siswa dapat optimal.
2
  
Dalam pembelajaran fisika salah satu kemampuan yang paling penting 
dimiliki oleh siswa yaitu keterampilan, dalam hal ini adalah keterampilan proses 
sains. Sesuai dengan prinsip dan hakekat dari fisika yang menunjukan bahwa fisika 
adalah kolaboratif antara konsep dan praktek. keterampilan proses adalah 
keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan yang mendasar yang 
dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para 
ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. Para guru dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan-ketrampilan itu dalam diri siswa sesuai dengan taraf 
perkembangan pemikirannya. Pengembangan keterampilan-keterampilan 
memproses perolehan melatih siswa mampu menemukan dan mengembangkan 
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sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai 
yang dituntut.sehingga untuk efektifitas dalam pembelajaran fisika maka siswa 
harus memiliki keterampilan proses sains.
3
 
Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan kegiatan 
dalam belajar sendiri, terkhususnya dalam pembelajaran Fisika. Namun masih 
banyak siswa yang menganggap Fisika sebagai mata pelajaran sains yang sulit untuk 
dipahami. Hal inilah yang menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
belajar mengajar serta kurangnya keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 
dan bertanya. 
Seperti halnya yang terjadi pada siswa IPA di SMA Negeri 10 Gowa yang 
menjadi pusat perhatian peneliti karena kurangnya pemahaman siswa tentang praktek 
fisika. Hal itu berdasarkan hasil observasi langsung yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 7 Mei 2017. Salah seorang guru fisika kelas XI Rismawati, 
mengatakan bahwa kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Fisika 
yang di tunjukkan dengan tidak adanya keaktifan siswa ketika pembelajaran Fisika di 
kelas. Hal ini dikarenakan siswa menganggap bahwa fisika adalah mata pelajaran 
yang mengandung unsur matematis sehingga sangat sulit untuk dipahami. Selain itu, 
minimnya kemampuan bernalar siswa mengkibatkan siswa kesulitan dalam hal 
mengaplikasikan ilmu Fisika yang mereka miliki dalam kehidupn sehari-hari. 
Adapun tanggapan dari beberapa orang siswa, salah satunya adalah Bunga 
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Lastri siswi kelas XII mengatakan bahwa guru jarang menggunakan metode yang 
bervariasi dalam mengajar Fisika dikelas, sehingga cenderung monoton dan 
membosankan. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan kurangnya 
pelaksaan praktikum dalam pembelajaran Fisika. Siswa hanya disuguhkan beberapa 
teori saja namun kurangnya pembuktian yang mampu memperdalam pemahaman 
mereka mengenai Fisika.  
Dampak dalam pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah tersebut 
membuat siswa kurang memiliki Keterampilan proses sains dan tidak mampu 
mengaitkan antara apa yang mereka pahami tentang Fisika dengan 
fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat. Padahal, dalam membahas 
mengenai pembelajaran Fisika tidak cukup menekankan pada produk, tetapi yang 
lebih penting adalah proses untuk membuktikan atau mendapatkan suatu teori atau 
hukum yang berlaku. Sehingga untuk membuat keterampilan proses sains meningkat 
dari sebelumnya perlu dirasa untuk memodifikasi metode pembelajaran disekolah 
dengan cara menerapkan sebuah metode yang sangat berkaitan erat dengan 
keterampilan proses sains. Meningkatkan keterampilan sains dapat dilakukan guru 
dengan menerapkan pembelajaran dalam kelas yang menggunakan stratergi-strategi 
pembelajaran kontruktivistik yang berpotensi memberdayakan keterampilan 
berkreasi siswa seperti pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM).  
Pembelajaran dengan Sciene Tekhnology and Social Approach atau biasa 




pembelajaran yang mengaitkan antara sains, teknologi serta manfaatnya bagi 
lingkungan dan masyarakat. Pendekatan ini memanfaatkan model pembelajaran sains 
dan teknologi serta masyarakat sebagai pengguna manfaat.
4
   
Pendidikan Sains dengan menggunakan Model pembelajaran STM adalah 
suatu bentuk pengajaran yang tidak hanya menekankan pada kemampuan 
menyelesaikan masalah menggunakan konsep-konsep sains yang diperoleh dalam 
pendidikan sesuai dengan jenjangya saja tetapi juga menekankan pada pengenalan 
produk teknologi yang ada disekitarnya beserta dampaknya, mampu memeliharanya, 
kreatif membuat hasil teknologi yang disederhanakan dan mampu mengambil 
keputusan berdasarkan nilai serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial terhadap 
dampak sains dan teknologi yang terjadi dimasyarakat. Penerapan model 
pembelajaran STM dalam kegiatan pembelajaran memungknkan siswa belajar lebih 
aktif dan efektif. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STM 
pembelajaran menggunakan masalah yang terintegrasi dari dunia nyata yang 
dikaitkan dengan konsep materi pelajaran disekolah.
5
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vera Fegi Febrianti (2012) 
dengan judul “ Perbedaan hasil belajar Fisika siswa antara model pembelajaran 
Sains Teknologi Masyarakat dan model pembelajaran Direct Intruction pada siswa 
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bermuatan nilai (Bandung: Remaja rosdakarya, 2005) 
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kelas X SMA Negeri 1 Palu” dapat disim pulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar Fisika antara Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dan model 
pembelajaran Direct Intruction. Dilihat dari hasil pengujian hipotesis dengan H0 di 
tolak dan H1 diterima. Akan tetapi ruang lingkup pada penelitian ini hanya mencakup 
pada hasil belajar fisika siswa, namun tidak pada keterampilan proses sains siswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, maka 
penulis merasa tertarik untuk membahas dan mengangkat masalah tersebut menjadi 
sebuah judul skripsi yaitu “Efektivitas model pembelajaran Sains Teknologi 
Masyarakat (STM) terhadap keterampilan proses Sains (KPS) peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 3 Makassar” 
B.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang dipaparkan sebelumnya maka peneliti 
mengidentifikasi masalah yang telah ditemukan, maka dapat dirumuskan masalah 
yaitu: 
1. Bagaimanakah gambaran Keterampilan Proses Sains siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat pada peserta didik 
Kelas XI SMA Negeri 3 Makassar? 
2. Bagaimanakah gambaran Keterampilan Proses Sains siswa yang diajar 






3. Adakah perbedaan Keterampilan Proses Sains pada peserta didik yang diajar 
dengan Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dan yang diajar 
dengan menggunakan metode ceramah? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.Rumusan masalah : 
Ha  :  Terdapat perbedaan Keterampilan Proses Sains fisika Peserta Didik yang 
diajar dengan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) 
dan metode ceramah 
Ho :  Tidak terdapat perbedaan Ketermpilan Proses sains fisika Pesert Didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 
(STM) dan metode ceramah 
D.  Definisi Operasional Variabel 
   1. Variabel X :  
a.  Model STM 
Model STM adalah suatu model pembelajaran yang mengacu pada konsep 
yang terdapat di dalam kurikulum dan yang ada masalah pada konsep yang terdapat 
pada masyarakat sebagai dampak dari penerapan teknologi. Proses Sains pada 
peserta didik, dengan karakteristik 




2. Diarahkan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
membuat keputusan berdasarkan informasi ilmiah. 
3. Tanggap terhadap karir pada masa depan serta evaluasi belajar ditekankan 
pada kemampuan siswadalam memperoleh  
4. Menggunakan informasi ilmiah untuk memechkan masalah 
Penerapan Model pembelajaran Sains teknologi masyarakat ini nantinya akan 
dibandingkan dengan metode konvensional yang biasa diterapkan di sekolah, yakni 
metode ceramah. Yang mana akan di terapkan pada kelas kontrol. 
b.  Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan pembelajaran yang biasa dilakukan di dalam 
kelas. Pada metode ini aktivitas siswa hanya sekedar  mendengarkan apa yang 
dijelaskan oleh guru dan mengajukan beberapa pertanyaan. metode ceramah akan 
diterapkan pada kelas kontrol. Metode ini nantinya akan dibandingkan dengan model 
pembelajaran sains teknologi masyarakat dalam melihat hasil keterampilan proses 
sains peserta didik. 
  2. Variabel Y  
   Keterampilan proses Sains (KPS),  adalah pendekatan yang mengarahkan 
bahwa untuk  menemukan suatu pengetahuan diperlukan keterampilan mengamati, 
melakukan eksperimen, menafsirkan data, mengkomunikasikan gagasan dan 
sebagainya. Dimana KPS adalah sebuah keterampilan yang diperlukan untuk 




berkaitan dengan teori-teori IPA baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik, 
dan keterampilan sosial. 
Pada penelitian ini, indikator Keterampilan proses yang ingin di ukur, Adalah 
keterampilan siswa dalam mengamati, meramalkan, mengajukan pertanyaan, 
berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan 
konsep dan berkomunikasi, dimana dalam prosesnya peneliti menilai keterampilan 
peserta didik dengan menggunakan lembar Observasi KPS, dan untuk melihat hasil 
akhir peneliti mengukur dengan menggunakan lembar observasi dan Tes 
Keterampilan Proses Sains sebanyak 15 soal pilihan ganda. 
E. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini, 
adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh I Made Mandra dengan judul “Pengaruh 
model Pembelajaran sains teknologi masyarakat terhadap pemahaman konsep kimia 
dan sikap ilmiah siswa kelas X SMA negeri 1 Kediri”. Penelitian ini menggunakan 
rancangan post-test only non-equivalent control group design. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan cara simple random sampling dengan 
jumlah sampel 160 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran sains teknologi masyarakat, yang dikenakan pada kelompok 
eksperimen dan model pembelajaran konvensional yang dikenakan pada kelompok 




penelitian ini berperan sebagai variabel terikat. Data yang telah dikumpulkan 
dianalisa menggunakan analisis dan Uji ANOVA. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa: Terdapat perbedaan pemahaman konsep Kimia dan sikap ilmiah antara 
kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran STM dengan kelompok 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional terdapat perbedaan 
pemahaman konsep kimia antara kelompok siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran STM dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional.  
Penelitian yang dilakukan oleh Eda Bayu Citra Dewi dkk, dengan judul 
“Pengaruh aktivitas pada model pembelajaran berbasis sains teknologi 
masyarakat”. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh aktivitas belajar fisika 
siswa pada materi impuls dan momentum terhadap hasil belajar fisika siswa. Desain 
eksperimen pada penelitian ini menggunakan bentuk One Shoot Case Study. 
Kemudian untuk menguji pengaruh dilakukan uji linearitas, dan regresi linear 
sederhana berdasarkan data aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh linear yang positif dan signifikan antara 
aktivitas terhadap hasil belajar fisika siswa dengan kontribusi determinan sebesar 
22%. 
Penelitian yang dilakukan oleh wawan Kurniawan dan Diana Endah H. 
yang berjudul “ Pembelajaran Fisika dengan Metode Inquiry terbimbing untuk 




melalui kegiatan praktikum fisika dasar. Pada pelaksanaan praktikum berbasis 
inkuiri tersebut, dengan menggunakan lembar kerja mahasiswa (LKM) dapat 
membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan merencanakan, 
keterampilan melaksanakan dan keterampilan mengkomunikasikan. Penelitian ini 
dilakukan dengan teknik tindakan kelas yang terbagi dalam tiga siklus. Data dalam 
penelitian ini didapatkan dari teknik tes dan teknik non tes. Data yang berasal dari 
teknik tes terdiri tes awal dan tes akhir, lembar kerja mahasiswa, dan laporan. 
Sedangkan untuk data teknik non tes terdiri dari lembar observasi dan lembar 
angket. Adapun semua data hasil penelitian, dianalisis menggunakan 
prosentase.Keterampilan merencanakan dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan, tetapi dari siklus II ke siklus III mengalami penurunan. Hal ini 
disebabkan oleh materi yang dipelajari lebih sulit, penurunan rumus lebih 
memerlukan tahap yang panjang, variabel-variabel yang diperlukan lebih banyak, 
langkah kerja lebih sukar dan peralatan yang dibutuhkan lebih banyak. 
Keterampilan mengkomunikasikan dari siklus I sampai siklus III terus mengalami 
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan dalam menentukan tujuan, 
langkah kerja, cara memperoleh data, dan cara menganalisis data semakin 
meningkat. Untuk keterampilan dalam penulisan pembahasan dan penulisan 
kesimpulan juga mengalami peningkatan, walaupun nilai posentasenya masih 





F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 1. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran Keterampilan proses sains pada peserta 
didik yang di ajar dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Kelas XI SMA 
Negeri 3 Makassar. 
b. Untuk mengetahui bagaimana gambaran Keterampilan Proses Sains peserta didik 
yang di ajar dengan metode Konvensional kelas XI SMA Negeri 3 Makassar. 
c. Untuk Mengetahui perbedaan Keterampilan Proses sains peserta didik yang diajar 
dengan Sains Teknologi Masyarakat dan yang diajar dengan metode Ceramah di 
SMA Negeri 3 Makassar. 
2. Manfaat Penelitian: 
a. Manfaat Teoritis 
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat memberikan 
pengetahuan tentang pengaruh model pembelajaran sains teknologi masyarakat  
terhadap keterampilan proses sains siswa. Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
bacaan serta bahan komparasi dan informasi dalam mengkaji masalah yang relevan 
dengan hasil penelitian. 
b. Manfaat Praktis 
1)   Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 




2)   Bagi guru mata pelajaran, sebagai informasi tentang model pembelajaran 
sains teknologi masyarakat dalam upaya peningkatan keterampilan proses 
saisn siswa. 
3)   Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan proses sains dalam 
pembelajaran fisika. 
4)   Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 
memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang bagaimana 






A.  Pengertian Model Pembelajaran 
Dalam suatu pembelajaran, agar proses pembelajaran tersebut dapat 
disesuaikan dengan cara atau gaya belajar siswa maka dibutuhkan suatu model 
pembelajaran dalam kelas. Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari 
kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi 
pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses 
pembelajaran.  
 Secara kaffah model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang 
digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi 
untuk sebuah sebuah bentuk yang lebih komprehensif. Maksud dari model 
pembelajaran adalah: “ Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”. Dengan 
demikian, aktivitas pembelajaran benar-bemar merupakan kegiatan bertujuan yang 
tertata secara sistematis. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen 





Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 
strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri-ciri 
khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut 
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a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 
tercapai. 
Dari beberapa pernyataan mengenai model pembelajaran diatas, 
menunjukkan bahwa banyak cara untuk menerapkan pembelajaran yang efektif dan 
efisien. Sesuai dengan pengertian dari model pembelajaran yang merupakan cara, 
contoh, maupun pola yang memiliki tujuan menyajikan pesan kepada siswa yang 
harus diketahui, dimengerti dan dipahami yaitu dengan cara membuat suatu pola atau 
contoh dengan bahan-bahan yang dipilih oleh para pendidik sesuai dengan materi 
yang diberikan dan kondisi di dalam kelas. 
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B.  Sains Teknologi Masyarakat (STM) 
Salah satu pendekatan kontekstual yang dapat dikembangkan dalam 
pendidikan dasar adalah model pembelajaran Sain Teknologi Masyarakat. 
Pendekatan STM adalah belajar dan mengajar sains dan teknologi dalam konteks 
pengalaman manusia. Sains dan teknologi dalam kehidupan masyarakat khususnya 
dunia pendidikan mempunyai hubungan yang erat. Hal ini dapat dipahami karena 
ilmu pengetahuan pada dasarnya menjelaskan tentang konsep. Sedangkan teknologi 
merupakan suatu seni keterampilan sebagai perwujudan dari konsep yang telah 
dipelajari dan dipahami. Dengan kata lain untuk memahami sains dan teknologi 
berarti harus memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah dengan menggunakan 
konsep-konsep ilmu. Mampu menggunakan dan memelihara hasil teknologi, kreatif 
membuat hasil teknologi sederhana, dan mampu mengambil keputusan berdasarkan 
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.
8
 
 Seperti yang didefinisikan oleh yager, model pembelajaran STM merupakan 
pendekatan terpadu antara sains Teknologi dan isu yang ada di masyarakat. 
Diharapkan siswa mendapatkan pengetahuan baru yang dapat diterapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dengan model STM, didalamnya mengandung 
unsur pembelajaran. Siswa dituntut  untuk membangun suatu konsep atau 
pengertian berdasarkan perspektif mereka yang diperoleh dari pengalaman orang lain, 
yang dihubungkan dengan pengalaman pribadi siswa itu sendiri sehingga konsep 




 Model pembelajaran STM, juga dapat melatih kepedulian siswa terhadap 
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lingkungan disekitarnya. Salah satu tujuan model STM adalah untuk membentuk 
individu yang memiliki literasi sains dan teknologi serta memiliki kepedulian 
terhadap masalah masyarakat dan sekitarnya.
10
 
  Istilah Sains Teknologi Masyarakat, pada awalnya istilah ini diungkapkan 
oleh John Ziman pada tahun 1980 dalam bukunya yang berjudul Teacing and 
Learning. Ziman mencoba mengungkapkan harapan bahwa konsep-konsep dan 
proses-proses sains yang diajarkan disekolah harus sesuai dengan konteks sosial dan 




 Model pembelajaan STM dengan landasan kontruktivisme melalui empat fase 
pembelajaran, yaitu invitasi (invitation), eksplorasi (eksploration), eksplanasi 
(eksplanation) dan aksi (action) atau aplikasi. Secara ringkas, fase-fase 
pembelajaranini dapat dilihat pada tabel berikut:
12
 
Tahap Kegiatah guru Kegiatan siswa 
1. invitasi Memberikan pertanyaan 
mengenai fenomena, 
permasalahan yang relevan 
untuk merangsang rasa 
ingin tahu dan minat siswa 
unttuk mengetahui hal-hal 
yang ingin diketahuinya. 
Siswa memberikan respon 
secara individual atau 
kelompok dan mengajukan 
suatu masalah atau 
gagasan yang akan dibahas 
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2. Eksplorasi Memberikan tugas siswa 
mendapat informasi yang 
cukup melalui membaca, 
observasi, wawancara, 
diskusi atau mengerjakan 
LKS 
Mencari informasi dan 





3. Ekslanasi dan 
sosial 
Memberikan tugas untuk 
membuat laporan, dan 
mempresentasikan hasil 
penyelidikan atau 
eksperimen secara ringkas 




 4. Tindak lanjut Memberikan penjelasan 
mengenai tindakan yang 
akan diajukan berdasarkan 
hasil penyelidikan 
Memberikan solusi 
pemecahan masalah atau 
mebuat keputusan dan 
memberikan ide. 
Tabel 2.1: Sintaks model pembelajaran STM 
  Berdasarkan uraian yang dijelaskan, pembelajaran dengan model STM 
memiliki cakupan pembelajaran yang lebih luas karena diperkaya dengan 
permasalahan atau isu sains atau teknologi. Konteks pembeljaran menjadi lebih luas. 
Pembelajaran seperti ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menyadari 




ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian siswa tidak hanya 
mempelajari konsep Fisika saja tetapi juga belajar untuk menanggapi dan 
menyelesaikan permasalahan yang diadirkan dalam pembelajaran. 
C.  Keterampilan Proses Sains 
Sebuah pembelajaran sains adalah sistem yang dirancang untuk mencari 
informasi mengenai fenomena yang terjadi di alam. Cara yang paling mudah dalam 
mempelajari kejadian alam melalui sebuh pemodelan yang membawa kejadian alam 
kedalam laboratorium untuk diamati. Proses percobaan ini selanjutnya membutuhkan 
Keterampilan Proses Sains agar dapat ditarik kesimpulan yang benar mengenai 
fenomena yang sedang dipelajari.
13
 
Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang 
telah terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep, prinsip, atau teori untuk mengembangkan konsep yang 





Hal itu diperkuat oleh Rustan, yang menyatakan bahwa Keterampilan proses 
adalah keterampilan yang melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif terlibat karena dengan 
melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya.keterampilan proses 
perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman langsung sebagai pengalaman 
                                                          
13
 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif dan Progresif “Konsep,Landasan, dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2009) 
  
14
SantiAnggereni, Mengembangkan Asesmen Kinerja Melalui pembelajaranBerbasis 




belajar melalui pengalaman langsung, seseprang dapat lebih menghayati proses atau 
kegiatan yang sedang dilakukan.
15
 
Keterampilan proses sains sebagai keterampilan yang diperlukan untuk 
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, 
hukum-hukum, dan teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik 
(manual) maupun keterampilan sosial. Keterampilan proses sains melibatkan 
keterampilan-keterampilan kognitif dan intelektual, manual dan sosial. Keterampilan 
kognitif atau intelektual terlibat karena dengan melakukan keterampilan proses sains, 




 indikator keterampilan proses sains terdiri atas:
17
 
a. Pengamatan adalah menggunakan satu atau lebih indera-indera anda penglihatan, 
pendengaran, pembau, pengecap, peraba dalam mengumpulkan informasi tentang 
dunia. 
b. Penginferensian, melakukan infernsi atau penginferensian adalah menjelaskan atau 
menginterpretasikan suatu pengamatan atau pernyataan. Inferensi masuk akal 
adalah inferensi yang dapat diterimah atau dimengerti oleh orang yang mengetahui 
topik permasalahannya. 
c. Pemrediksian, prediksi adalah membuat inferensi tentang suatu kejadian di waktu 
yang akan datang berdasarkan bukti yang ada saat ini atau pengalaman masa lalu. 
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Dalam sains, prediksi umumnya diuji. 
d. Pengklasifikasian, klasifikasi adalah mengorganisasikan benda-benda dan 
kejadian-kejadian ke dalam kelompok-kelompok sesuai dengan suatu sistem atau 
ide pengorganisasian. Dalam sains, benda-benda dan proses dapat diklasifikasikan 
ke dalam cara-cara berbeda. 
e. Pengkomunikasian, dalam sains ada dua bentuk pengkomunikasian yakni 
komunikasi lisan yaitu berbicara tentang topik-topik sains dalam kelompok atau 
presentasi dalam kelas. Komunikasi tertulis, penelitian hampir selalu dilaporkan 
dalam bentuk tercetak, umumnya dalam bentuk jurnal. 
f. Pengukuran adalah membandingkan suatu benda atau proses terhadap suatu 
  standar satuan pengukuran. Pengukuran penting dalam sains karena dapat 
memberikan informasi spesifik penting dan membantu pengamat menghindari 
bias.  
g. Perhitungan merupakan proses dimana orang menggunakan operasi  matematika 
seperti penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian untuk memanipulasi 
angka-angka dan simbol-simbol. 
h. Perancangan eksperimen adalah membuat suatu rancangan terorganisasi untuk 
menguji suatu hipotesis dengan desain eksperimen mengikuti pola tertentu. 





Dari apa yang telah uraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah, 
baik kognitif maupun psikomotik siswa yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya ataupun untuk melakukan 
penyangkalan terhadap suatu penemuan. Keterampilan proses sains merupakan 
aspek-aspek kegiatan intelektual yang biasa dilakukan oleh saintis dalam 
menyelesaikan masalah dan menentukan produk-produk sains. KPS merupakan 
pendekatan pembelajaran  yang berorientasi kepada proses IPA.  Keterampilan 
manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena melibatkan penggunaan alat 
dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat. Dengan keterampilan proses 
dimaksudkan bahwa siswa berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
D.  Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang 
menjadi objek permasalahan kita. Kerangka berpikir ini disusun dengan berdasarkan 
pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau terkait. Kerangka 
berpikir ini merupakan suatu argumentasi kita dalam merumuskan hipotesis, 
argumentasi kerangka berpikir menggunakan logika deduktif (untuk metode 



























Model pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran fisika tidak 
menarik dan membosankan, karena materi yang bersifat informatif sehingga 
siswa cenderung mencatat dan menghafal 
Keterampilan Proses Sains Rendah 
Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Penerapan model pembelajaran 




1. Lebih terlibat dengan masyarakat 
2. Peserta didik lebih aktif mencari bahan 
pembelajaran 
3. Anak mengerjakan soal secara mandiri 
Kelemahan: 
1. Tidak semua siswa dalam satu kelas 
memiliki kemampuan yang sama 
2. Memungkinkan tumbuh individualisme 
3. Memungkinkan anak kurang kreatif 
Kelebihan pembelajaran: 
1. lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya 
sendiri 
2.  memperoleh pengalaman dan 
keterampilan dalam melakukan 
eksperimen. 
Kelemahan: 
1. Jangka waktu yang lama 
2. Kurangnya alat membuat tidak semua 
siswa memiliki kesempatan 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Quasi Eksperimen (eksperimen 
semu), dimana desainnya memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaa 
eksperimen. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lain sebagai kelas 
pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu model 
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dan kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran konvensional di sekolah yakni metode Ceramah. 
 Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang sistematis, logis, dan teliti 
didalam melakukan kontrol terhadap kondisi. Metode penelitian eksperimen 
merupakan metode penelitian yang produktif, karena jika penelitian tersebut 




 Desain penelitian yang digunakan adalah  The static Group Comparation 
Desaign. Dimana pada desaign penelitian ini melibatkan sekurang-kurannya dua 
kelompok. Kelompok pertama menerima treatment baru, atau tidak biasa dan yang 
lain menerima teatment yang biasa digunakan. Dan kedua kelompok tersebut diberi 
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   Keterangan : 
X : Treatment menggunakan model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat (STM) 
O1 : Pemberian tes akhir setelah perlakuan menggunakan 
model pembelajaran Sains Teknologi Msyarakat (STM) 




B.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 3 Makassar.  
C.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu upaya pencarian ilmiah yang didasari 
oleh filsafat positifisme logikal yang beroperasi dengan aturan-aturan yang ketat 
mengenai logika, kebenaran, hukum-hukum, dan prediksi. Fokus penelitian 
kuantitatif didefinisikan sebagai proses kerja yang berlangsung secara ringkas, 
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terbatas dan memilah-milah permasalahan menjadi bagian yang dapat diukur atau 
dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian ini dilaksanakan untuk menjelaskan, 
menguji hubungan antar variabel, menentukan kualitas dari variabel, menguji teori 
dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediksi ( untuk meramalkan suatu 
gejala) 
D.  Populasi Sampel 
 1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi pada prinsipnya adalah semua 
anggota kelompok manusia, hewan, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama 




Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi subyek populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa IPA kelas XI SMA Negeri 3 Makassar tahun ajaran 
2017/2018 yang terdiri dari 8  kelas dengan jumlah siswa 300 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Pengambilan sampel harus mewakili populasi yang ada, karena penelitian 
harus dapat menggambarkan kondisi dari populasi tersebut adapun sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA SMA 3 Makassar yang dianggap 
mewakili populasi.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Simple 
Random Sampling. Dimana Pada teknik ini semua populasi mempunyai kesempatan 
yang sama untuk dipilih menjadi sampel. dimana pada sekolah yang ingin di teliti 
tidak memiliki perbedaan kemampuan maupun pengetahuannya sama sekali.
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Prosedur pengambilan sample kelas dilakukan dengan cara undian. Cara 
undian meminimalkan ketidakadilan dalam memilih sampel. Cara pengambilan 
sample kelas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Langkah-langkah pengambilan Sample kelas 
1) Peneliti menuliskan nomor urut untuk setiap kelas pada kelas XI IPA di SMAN 
3 makassar dalam sebuah kertas kecil, menggulung kertas tersebut, lalu 
menggulung dan memasukkannya dalam sebuah gelas pelastik. Kemudian 
menutup gelas dengan pelastik lalu memberi sebuah lubang kecil. 
2) Mengocok gelas dan mengeluarkan 2 buah kertas. Setiap nomor yang keluar 
dicatat dan dijadikan sebagai sample penelitian. Dimana dalam hal ini sample 
yang digunakan dari hasil undian tersebut yakni kelas XI IPA 3 dan Kelas XI 
IPA 7.  
Dari langkah-langkah yang telah dilakukan diatas, maka kelas yang dijadikan 
sebagai kelas Eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan dengan model 
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pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat yakni kelas XI IPA 3 dan kelas yang 
dijadikan sebagai kelas kontrol yakni kelas XI IPA 7. Dengan pertimbangan bahwa 
kedua kelas tersebut tidak memiliki perbedaan kemampuan maupun perbedaan 
pengetahuan sama sekali. 
b. Unit Analisis 
Jumlah populai siswa kelas XI IPA SMA N 3 Makassar yakni 300 siswa. Maka 
dalam penetapan besar kecilnya sampel tidak menggunakan perhitungan statistik. 
Dalam Magono, menyatakan bahwa tidaklah ada suatu ketetapan yang mutlak, artinya 
tidak ada suatu ketentuan berapa persen sauatu sampel harus diambil. Oleh karena itu, 
peneliti mengambil sampel sebanyak 20%, sehingga jumlah sampel nya adalah 60 
siswa. Sampel tersebut diambil dari kelas yang telah terpilih sebagai kelas sampel 
yakni kelas XI IPA 3 dan kelas XI IPA 7.  
Langkah langkah cara pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti menuliskan nomor urut pada siswa di setiap masing-masing kelas yang 
terpilih sebagai sample kelas, yakni siswa pada kelas IPA 3 dan IPA 7 dalam 
sebuah kertas kecil, menggulung kertas tersebut, lalu memasukkannya dalam 
sebuah gelas pelastik. Kemudian menutup gelas dengan pelastik lalu memberi 
sebuah lubang kecil. 
2) Mengocok gelas dan mengeluarkan satu buah kertas. Setiap nomor yang keluar 
dicatat dan dijadikan sebagai sample penelitian. Mengulang dengan cara yang 




masing-masing kelas. 30 dari kelas XI IPA 3 yang akan menjadi sample kelas 
eksperimen dan 30 dari kelas XI IPA 7 yang akan mewakili sample kelas kontrol. 
Berikut adalah nama-nama siswa yang akan mewakili sample penelitian: 
Tabel 3.1 jumlah sample siswa kelas XI IPA SMAN 3 Makassar 
NO SAMPLE KELAS XI IPA 3 SAMPLE KELAS XI IPA 7 
1. ACHMAD RAMADHAN H ABIDAH FAHRANI 
2. ADISTYE ANDIANI OVTAVIA AFDANIA 
3. AHMAD ASDIANSYAH AHMAD ASHAR MAULANA HASAN 
4. ALDI ANUGRAH AMELIA PUTRI RONI 
5. ANDI BADARUDDIN ANDI ANDIKA RAFLI PRATAMA AM 
6. ANDIKA YUANDINATA ANDI TRIPARID HIDAYAT  
7. ATHIFAH IDNAN TSABITHA  AULIA PUTRI 
8. AZZAHRA ZALZABILAH AR DWI LESTARI 
9. BEATRIX UNIKE P DWI RAHARDI HUSAIN 
10. DEA ANANDA AYU SUFIANA FEBRI QURBANI PUTRI 
11. DIAH NUR INDAH AMELIA GILANG RAMADHAN 
12. DITA MAGFIRAH R GINTAN AURELIA ARKI 
13. ELTON JOVANDO S HAEKAL ZEFA RAMADHAN 
14. FAJAR MUHAMMAD IJLAL INKA FEBRIANTI 
15. FAKHITA NUR AZIZA JENEFFER TESSA LONIKA 
16. HILDASADEWI SAFAR JERICO MULIA PATEBONG 
17. INDAH MUSTARI LAELA SAHIMA B 
18. INDRA HANAN SAHIRA MIRANTI MOELIANA KRISTIANTI 
19. MUHAMMAD AWAL R MUH. ADNAN NISWAR 
20. MUHAMMAD FAUZAN MUH. AKSAN 
21. MUHAMMAD HIDAYAT I MUH. FADL 
22. NUR FAWWAZ SAMKTI MUH. FAHDRIAN ARSYAD 
23. NURFADILLAH AMIR MUH. FIRJATULLAH FITRAH 
24. NURFDILLAH FAJRI WATI  MUH. IZAL RIYANSYAH 
25. NURMIATI MUH. WAHYU FEBRIANTO ARIEF 
26. NURUL AINUN MUHAMMAD FADIL ASLAMI 
27. NURUL AMALIA R MUHAMMAD KRISNA NABIL 
28. NURUL HIKMAH USAN NADIATUL NISAH 
29. NURWANDA FAIQA N NOVAN KURNIAWAN MODJO 




E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini, data atau informasi 
mengenai pengaruh model pembelajaran kumon terhadap pemahaman konsep fisika. 
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu, merupakan saran 
yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi maupun dokumentasi.
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1.  Lembar observasi  
Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi aktivitas 
peserta didik dan lembar observasi pembelajaran. Lembar observasi ini terdiri dari 
aspek-aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat 
model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat diterapkan pada kelas eksperimen 
dan metode Eksperimen yang diterapkan pada kelas kontrol, serta kegiatan penutup 
yakni sebelum mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan untuk 
mengukur atau menilai proses belajar, yaitu tingkah laku peserta didik pada saat 
pembelajaran dan tingkah laku pendidik pada saat mengajar. Pengisian lembar 
observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada kolom 
jawaban lembar observasi pendidik sedangkan untuk lembar observasi peserta didik 
dengan memberikan skor. 
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a. Lembar Observasi Siswa 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi siswa divalidasi oleh  
dua orang pakar. Aspek-aspek yang divalidasi terdiri atas apek petunjuk, cakupan 
aktivitas, bahasa dan umum. Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua validator 
untuk setiap aspek yang divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Hasil Validasi Instrumen Lembar observasi peserta didik 




1 Petunjuk 4 Valid 
2 cakupan aktivitas 4 Valid 
3 Bahasa 4 Valid 
4 Umum 4 Valid 
 
Hasil  pada Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa instrumen lembar 
observasi respon peserta didik dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor 
kedua validator untuk setiap aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 4.  
Selain itu, berdasarkan analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh 
nilai validasi sebesar 1,00 yang berarti validitas tersebut tinggi, sehingga Lembar 
observasi siswa tersebut tidak perlu lagi untuk diuji tingkat reliabiltasnya karena 





b.  Lembar Observasi Guru 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi Guru divalidasi oleh  
dua orang pakar. Aspek-aspek yang divalidasi terdiri atas apek petunjuk, cakupan 
aktivitas, bahasa dan umum. Untuk lembar observasi guru dianalisis dengan 
menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai sebesar 0,81 yang berarti validitas lembar 
observasi guru tersebut tinggi. 
2.  Tes Keterampilan Proses Sains 
Menurut Arikunto (2002: 198), metode tes merupakan metode yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Tes ini 
ditujukan kepada peserta didik untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta 
didik yang dilaksanakan satu kali yaitu posttest. Bentuk tes yang digunakan adalah 
soal pilihan ganda untuk mengukur keterampilan proses sains  peserta didik yang 
disusun berdasarkan indikator  keterampilan proses sains yang meliputi 
keterampilan mengamati, mengajukan pertanyaan, menggunakan alatt dan bahan, 
membuat hipotesis, merencanakan penelitian/eksperimen, mengendalikan variabel, 
menginterpretasi atau menafsirkan data, menyusun kesimpulan sementara (inferensi), 
meramalkan (memprediksi), menerapkan (mengaplikasi) atau melakukan percobaan, 
dan mengomunisasikan. 
Tes keterampilan Proses Sains merupakan tes yang digunakan utuk mengukur 




Tes Keteramplan proses sains yang digunakan pada penelitian ini berupa tes pilihan 
ganda yang terdiri dari lima pilihan jawaban (a, b, c, d, dan e). Jumlah soal yang 
digunakan pada tes ini yaitu 15 butir soal yang terdiri dari 2 butir soal mengamati, 2 
butir soal meramalkan, 2 butir soal merencanakan percobaan, 2 butir sola 
berhipotesis, 2 butir soal mengajukan pertanyaan, 2 butir soal menggunakan alat dan 
bahan, 2 butir soal menerapkan konsep dan 1 butir soal dengan menyzjikan grafik. 
Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua validator (ahli) dengan rata-rata nilai 
yang diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan 4 untuk setiap butir soal sehingga 
instrumen tes keterampilan proses sains tersebut dikatakan valid.  
3.  Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran dan membantu siswa dalam melakukan proses pembelajaran adapun 
perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah RPP. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 
Bentuk RPP dalam penelitian ini adalah rencana pembelajaran yang menggambarkan 
langkah-langkah sintak pembelajaran secara sistematis pada materi Gelombang 
bunyi yang diterapkan di dalam kelas di mana  pengorganisasian pembelajaran 




Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah renacana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan dalam proses pembelajaran, 
maka instrumen RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng pakar. Aspek-aspek 
yang divalidasi mancakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi RPP, bahasa 
dan waktu. Berdasrkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek 
yang divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Hasil Validasi Instrumen RPP 
No Aspek Yang divalidasi 
 
Skor Rata-rata 
 dua Validator 
Ket 
  
1 Tujuan 3,5 Valid 
2 Materi 3,5 Valid 
3 Bahasa 3,5 Valid 
4 Proses Sajian 3,4 Valid 
 
Hasil  pada Tabel 3.2 diatas menunjukkan bahwa instrument RPP 
dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk setiap 
aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,56. Selain itu, berdasarkan analisis 
validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai validasi untuk RPP 




perlu lagi untuk diuji tingkat reliabiltasnya karena instrumen yang sudah valid maka 
dapat dikatakan instrumen tersebut juga reliabel. 
F.  Validitas dan Realibilitas Instrumen 
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Penjelasan tentang validasi 
instrumen diutarakan sebagai berikut 
1. Validitas Instrumen 
Sebelum Instrumen digunakan maka perlunya validasi instrumen terlebih 
dahulu. Validitas Instrumen Penelitian adalah derajat yang menunjukkan dimana 
suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Prinsip suatu tes adalah valid, tidak 
universal. Validitas suatu tes yang perlu diperhatikan oleh peneliti adalah bahwa 
isinya hanya valid untuk suatu tujuan tertentu saja. Tes valid untuk bidang studi 
metrologi industri belum tentu untuk bidang yang lain
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini akan di validasi oleh dua 
pakar yakni validasi ahli atau validasi pakar. Instrumen akan dikatakan valid jika 
validator memberi nilai rata-rata 3 atau 4. 
Dalam penelitian ini, reliabilitas untuk instrumen Tes fisika ditentukan 
dengan menggunakan uji gregory, sebagai berikut : 
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R     = Nilai Reliabilitas 
A, B, C dan D = Relevansi kevalidatan oleh 2 orang pakar 
2.  Reabilitas Instrumen  
Realibilitas Instrumen menunjukkan tingkat kestabilan, konsistensi, dan atau 
kehandalan instrumen untuk menggambarkan gejala seperti apa adanya. Secara 
konsep instrumen yang reliabel ialah instrumen yang apabila digunakan terhadap 
subjek yang sama, akan menunjukkan hasil yang sama, walaupun dilaksanakan 
dalam kondisi dan waktu yang berbeda. Jadi suatu instrumen dikatakan reliabel 
apabila apabila instrumen tersebut digunakan untuk subjek yang sama, dalam waktu 
dan kondisi yang berbeda, tetap menunjukkan jasil yang sama. 
Untuk perhitungan nilai reliabilitas instrumen, digunakan uji percent of 
agreement sebagai berikut: 
 
Keterangan: R : Nilai Reliabilitas 
A dan B : Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 
oleh kedua validator. 
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G.  Prosedur Penelitian 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap observasi 
1.  Tahap persiapan   
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b. Melakukan observasi ke sekolah yang akan diteliti. 
c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
d. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
e. Membuat tes pemahaman konsep sesuai dengan materi yang diajarkan serta 
membuat lembar observasi siswa dan guru. 






2.  Tahap pelaksanaan 
a.  Kelompok Eksperimen  
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1)  Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Tenaga pendidik dan 
    peserta didik.  
2)  Tahap kedua yaitu tahap dimana Tenaga pendidik memberikan kuis yang 
dijadikan sebagai nilai awal untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
diberikan perlakuan. 
3)  Tahap ketiga yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuan 
dengan menggunakan model STM dengan cara guru menyampaikan judul 
materi yang akan diajarkan kemudian membacakan SK, KD, dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Lalu guru membagi kelompok menjadi 5 
atau 6 kelompok dalam kelas. Kemudian guru  mengajak siswa untuk 
mengungkapkan hal-hal yang ingin diketahui dari fenomena alam yang ada 
dan terkait dengan isu-isu sains di lingkungan sosial dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, siswa dibangkitkan untuk berani mengajuan 
pertanyaan-pertanyaan, mencatat kejadian-kejadian sehari-hari yang tidak 
sejalan dengan sains, dari semua itu guru mengidentifikasi perbedaan 
persepsi dan ekspektasi siswa kemudian mengaitkannya dengan pokok 
bahasan yang relevan yang terkait dengan materi yang diajarkan. Kemudian 




( fisika) yang berkaitan dengan materi  dan berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari di masyarakat. setelah itu membuat laporan hasil 
eksperimen, membuat kesimpuan dan mempresentasikan hasil. Lalu     
setelahnya guru memberikan penjelasan mengenai tindakan yang akan 
diajukan berdasarkan hasil eksperimen 
b. Kelompok Kontrol 
  Proses pembelajaran sama dengan kelas eksperimen, hanya saja pada kelas 
kontrol, tidak menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dalam 
proses pembelajaran tetapi hanya menggunakan metode pembelajaran Ceramah. 
H.  Teknik Analisis Data 
  Teknik analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode 
ilmiah. Karena hasil data yang telah dianalisis dan diolah tersebut dapat memberi arti 
yang berguna bagi pemecahan masalah penelitian. 
1.  Statistik Deskriptif 
Metode statistik deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data yang telah dikumpulkan misalnya persentase 
kenaikan atau perubahan, memungkinkan peneliti untuk dapat membuat deskripsi 
nilai-nilai yang banyak dengan angka-angka indeks yang simple.
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 Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum, 
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menganalisis data dengan cara mendeskripsikan penyajian data melalui tabel, mean, 
rentang, standar deviasi dan standar error . 










data Banyaknya        N
dataseluruh Jumlah    






   
b). Menentukan rentang data (Range) 
Rentang data dalam dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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R = Nmax - Nmin 
Keterangan:   
R   = Rentang 
Nmax  = Data terbesar dalam kelompok 
   Nmin  = Data terkecil dalam kelompok 
 
c). Standar Deviasi (Sd) 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah nilai yang menunjukkan tingkat 
variasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari nilai rata-ratanya. 
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Sd    = Standar Deviasi 
 
Xi       = Tanda kelas Interval 








SE   
e). Kategorisasi skor Tes KPS 
Menilai tingkat penguasaan siswa terhadap tiap aspek keterampilan proses 
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 Muhibin syah, psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Bandung: PT. Kencana rosdakarya, 2010) 
rata-rata Nilai         X
No Rumus Klasifikasi 
1. X > i+ 1,8 x sbi Sangat baik 
2. Xi + 0,6 x sbi < X i +1,8 x sbi Baik 
3. Xi - 0,6 x sbi < Xi + 0,6 x sbi Cukup 
4. Xi – 1,8 x sbi < Xi - 0,6 x sbi Kurang 





Xi  (rerata ideal)     = 
2
1  (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi (simpangan baku ideal)  =  
6
1 (skor maksimum ideal – skor minimumideal) 
X       =  skor empiris 
 
2.  Statistik Inverensial 
a.  Uji prasyarat 
1)  Pengujian normalitas data. 
Uji normalitas data atau sampel adalah uji yang dimaksudkan untuk 
pengujian normal tidaknya sampel yang diadakan dengan maksud untuk melihat 
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. 
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal, maka 
dalam  penelitian ini digunakan Uji Kolmogorof Smirnof dengan menggunakan 
rumus. 
)()( 0 XSXFmaksimumDhitung N  
Keterangan: 
D   : Nilai D hitung 
F0(X) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 






Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis 
Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian 
Sebagai berikut: 
a. Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal.28 
2) Pengujian Homogenitas 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogeny atau tidak, maka perlu 






F   
Keterangan: 
 = nilai F hitung 
 = varians terbesar 
 = varians terkecil. 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
didapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
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pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05.29 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program 
IBM SPSS versi 20 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
b.  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T 2 sampel besar 
independen . Sampel Independen adalah sampel yang dibentuk secara tidak random. 
Uji ini untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok data yang tidak saling 
berhubungan. Jika dua kelompok dibentuk secara random, diharapkan bahwa 
kelompok-kelompok itu pada dasarnya sama pada permulaan studi sehubungan 
penampilan atau prestasi pada variabel bebas. Oleh karena itu jika 
kelompok-kelompok berbeda pada akhir penelitian berarti hipotesis nol salah, 
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t  = nilai t hitung 
1X   = rata-rata skor kelas eksperimen 
2X   = rata-rata skor kelas kontrol 
1
2S   = varians skor kelas eksperimen 
2
2S   = varians skor kelas kontrol 
n1  = jumlah sampel kelas eksperimen 
n2  = jumlah sampel kelas kontrol 
Petunjuk pemilihan rumus t-test ada beberapa pertimbangan, antara lain: 




1   ), maka dapat 
digunakan rumus t-test baik untuk separated Varian maupun Pooled Varian, 
untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk yang besarnya dk = n1 + n2 -2. 




1   ) dapat digunakan t-test dengan 
pooled varian, besarnya dk = n1+ n2 -2. 




1   ) dapat digunakan rumus saparated 








1   ) dapat digunakan rumus saparated 
varians. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel 
dengan dk( n1 - 1) dan dk (n2 -1) dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t 
yang terkecil. 
Pensrikan kesimpulan: 
Jika nulai thitung>ttsbel, maka hipotesis diterima 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Keterampilan Proses Sains Siswa yang Diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat  
Setelah melakukan penelitian di SMA Negeri 3 Makassar, pada kelas yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran sains teknologi masyarakat yakni 
kelas XI IPA 3. Dimana hasil penelitian yang diperoleh berupa  hasil observasi 
keterampilan proses sains dan hasil tes keterampilan proses sains.  
a)  Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas XI IPA 3 SMAN 3 
Makassar, peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen lembar 
observasi. Dari sekian banyak jenis keterampilan proses sains yang terlampir 
ditinjauan teoritis, hanya beberapa aspek saja yang termuat dalam lembar observasi 
yaitu (1) mengamati/mengobservasi, (2) mengajukan pertanyaan, (3) berhipotesis , (4) 
meramalkan, (5) merencanakan percobaan, (6) menggunakan alat dan bahan, 
(7)menerapkan konsep dan (8) mengkomunikasikan. Sehingga gambaran 
keterampilan proses sains peserta didik yang diamati ketika melakukan praktikum 






Tabel 4.1: Perolehan skor keterampilan proses sains peserta didik kelas XI MIA 

















Selanjutnya peneliti  mengkategorikan tingkat keterampilan proses sains 
peserta didik kelas XI IPA 3 SMAN 3 Makassar berdasarkan tabel kategorisasi 
keterampilan proses sains dibawah ini: 
 
NAMA SISWA 
Keterampilan Proses Sains Jumlah 
skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1. ACHMAD RAMADHAN H 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
2. ADISTYE ANDIANI OVTAVIA 3 4 3 3 3 3 4 4 24 
3. AHMAD ASDIANSYAH 3 4 4 3 3 4 4 3 28 
4. ALDI ANUGRAH 2 2 3 3 4 3 3 3 23 
5. ANDI BADARUDDIN 2 2 3 3 3 3 4 4 24 
6. ANDIKA YUANDINATA 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
7. ATHIFAH IDNAN TSABITHA AIDIN 4 3 2 4 3 3 4 3 26 
8. AZZAHRA ZALZABILAH AR 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
9. BEATRIX UNIKE PATENDEAN 3 3 3 3 4 4 4 3 27 
10. DEA ANANDA AYU SUFIANA 3 3 3 4 4 2 3 4 26 
11. DIAH NUR INDAH AMELIA 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
12. DITA MAGFIRAH RAMADHANI 2 4 4 4 2 2 3 4 25 
13. ELTON JOVANDO SIMATUPANG 3 4 3 3 2 4 3 4 26 
14. FAJAR MUHAMMAD IJLAL 3 3 3 4 2 2 3 3 23 
15. FAKHITA NUR AZIZA 2 3 3 4 4 4 3 4 27 
16. HILDASADEWI SAFAR 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
17. INDAH MUSTARI 2 2 3 3 3 4 3 3 23 
18. INDRA HANAN SAHIRA 3 3 2 2 3 3 4 4 24 
19. MUHAMMAD AWAL RAMADHAN 2 2 3 3 3 4 3 3 23 
20. MUHAMMAD FAUZAN 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
21. MUHAMMAD HIDAYAT ISHAN 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
22. NUR FAWWAZ SAMKTI 2 3 3 3 3 4 4 2 24 
23. NURFADILLAH AMIR 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
24. NURFDILLAH FAJRI WATI UMAR 4 3 4 3 3 4 4 4 29 
25. NURMIATI 4 4 4 3 3 4 3 3 28 
26. NURUL AINUN 4 4 4 3 3 4 3 3 28 
27. NURUL AMALIA RAMADHANI 4 4 4 3 3 4 3 3 28 
28. NURUL HIKMAH USAN 2 3 3 3 3 4 4 2 24 
29. NURWANDA FAIQA NIRWANA  3 4 4 4 3 3 4 3 28 




Tabel 4.2: Kategorisasi keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA 3 
SMAN 3 Makassar   
Rentang nilai Frekuensi Presente (%) Kategori 
X > 27 13 43 Sangat baik 
22< X≤27 17 57 Baik 
18< X ≤22 0 0 Cukup  
13<X≤18 0 0 kurang 
X≤13 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 30 100  
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diperoleh sebaran skor keterampilan proses sains 
peserta didik secara berkelompok berdasarkan kategori distribusi frekuensi 30 siswa. 
Pada praktikum hukum melde dan pipa organa, siswa pada kategori sangat baik 
dengan persentase 43 % dari semua jumlah peserta didik, sedangkan kategori baik 
dengan persentase sebesar 57 % dari jumlah peserta didik.  
1. Keterampilan Proses sains peserta didik untuk setiap Indikator  
keterampilan 
  Persentase keterampilan proses sains peserta didik untuk setiap indikator 
keterampilan diperoleh dengan mengakumulasikan skor masing-masing kelompok 
peserta didik ke dalam persentase untuk setiap kategori keterampilan. Kemudian 
dihitung persentase rata-rata untuk setiap indikator keterampilan dengan membagi 
jumlah persentase dengan jumlah keompok peserta didik. Berdasarkan perhitungan 
tersebut dapat diketahui persentase keterampilan proses sains peserta didik untuk 




Tabel 4.3: Persentase perolehan skor tiap-tiap keterampilan proses sains kelas XI IPA 








Hasil analisis keterampilan proses sains peserta didik untuk setiap indikator 
dijabarkan sebagai berikut: 
a)  Keterampilan Mengamati 
Berdasarkan indikator keterampilan proses sains diperoleh 2 pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan mengamati peserta didik, yaitu: 
menggunakan sebanyak mungkin indera dan mengumpulkan /menggunaan fakta 
yang relevan. 
Model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat untuk keterampilan 
mengamati dapat diperoleh pada tahap ketika peserta didik melakukan penemuan 
ilmiah melalui praktikum pada tahap data collection (pengumpulan data) setelah 
diberikan stimulus dan mengidentifikasi masalah . 
Hasil pengolahan data pada tabel 4.3, diperoleh bahwa keterampilan 




Persentase Perolehan Skor (%) 
4 3 2 1 
1 Mengamati/mengobservasi 34 36 30 0 
2 Mengajukan pertanyaan 47 53 0 0 
3 Berhipotesis 50 45 5 40 
4 Meramalkan 40 50 10 0 
5 Merencanakan Percobaan 37 60 3 0 
6 
Menggunakan alat dan 
bahan 
29 63 8 0 
7 Menerapkan konsep 47 53 0 0 




memperoleh nilai 4 sebesar 40% dan kelompok yang memperoleh nilai 3 sebesar 
60%. Sedangkan pada praktikum yang ke dua, kelompok yang memperoleh nilai 4 
sebesar 40% dan yang memperoleh nilai 3 sebesar 60%. 
Secara keseluruhan, keterampilan mengamati peserta didik secara berkelompok 
dikategorikan baik, bahwa hampir seluruh peserta didik dapat menguasai 
keterampilan mengamati, hanya saja ada beberapa kelompok yang kurang teliti 
dalam hal mengamati menggunakan alat ukur. 
b)  Mengajukan pertanyaan 
Berdasarkan indikator keterampilan proses sains, maka diperoleh 3 pernyataan 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan mengajukan pertanyaan peserta didik, 
yaitu: bertanya apa, bagaimana, dan mengapa. Bertanya untuk meminta penjelasan 
dan mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis. 
Pada pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Sains Teknologi 
Masyarakat, keterampilan mengajukan pertanyaan dapat diamati pada tahap problem 
steatment (pernyataan/identifikasi masalah), dimana peserta didik setelah diberikan 
stimulus maka peserta didik mengidentifikasi masalah tersebut. Kemudian 
mengajukan pertanyaan atau merumuskan masalah berdasarkan permasalan tersebut. 
Hasil pengolahan data pada tabel  4.3, diperoleh bahwa keterampilan 
mengajukan pertanyaan yang dimiliki peserta didik pada praktikum pertama maupun 
praktikum kedua berada pada kategori baik dimana semua kelompok memperoleh 




dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajukan pertanyaan untuk semua 
kelompok dikategorikan baik. 
c)  Berhipotesis 
Berdasarkan indikator keterampilan proses sains, maka diperoleh 2 
pernyataan yang digunakan untuk mengukur keterampilan berhipotesis peserta didik, 
yaitu mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari satu 
kejadian dan menyadari bahawa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya engan 
memperoleh bukti lebih banyak. 
Pada pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat, keterampilan berhipotesis dapat diamati pada tahap problem 
steatment (pernyataan/identifikasi masalah), dimana peserta didik setelah diberikan 
stimulus maka peserta didik mengidentifikasi masalah tersebut. Kemudian 
mengajukan pertanyaan atau merumuskan masalah berdasarkan permasalan tersebut, 
dan berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan peserta didik merumuskan 
hipotesisnya. 
Hasil pengolahan data pada tabel  4.3, diperoleh bahwa keterampilan 
berhipotesis yang dimiliki peserta didik, kelompok  yang memperoleh nilai 4 
sebesar 50%, kelompok yang memperoleh nilai 3 sebesar 45% dan kelompok yang 
memperoleh nilai 2 sebesar 5%. Perolehan nilai pada keterampilan ini bervariasi hal 
ini disebabkan karena terdapat beberapa kelompok yang mengajukan hipotesis benar 




dan adapula yang mengajukan hipotesis namun tidak sesuai dengan tujuan percobaan. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berhipotesis peserta 
didik dapat dikategorikan sangat baik, namun terdapat pula beberapa kelompok pada 
kategori baik. 
d)  Meramalkan 
Berdasarkan indikator keterampilan proses sains, maka pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan  Meramalkan (prediksi) peserta didik, 
yakni mencakup keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum 
terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola yang sudah ada. 
Pada pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat, keterampilan meramalkan dapat diamati pada tahap 
pengumpulan data dimana sebelum melakukan penemuan ilmiah peserta didik 
menentukan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan berupa langkah kerja kemudian 
melakukan pengambilan data. 
Hasil pengolahan data pada tabel  4.3, diperoleh bahwa keterampilan 
meramalkan percobaan yang dimiliki peserta didik. Pada keterampilan meramalkan 
peserta didik yang memperoleh nilai 4 sebesar 40%, peserta didik yang memperoleh 
nilai 3 sebesar 50% dan yang memperoleh nilai 2 sebesar 10%. Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan meramalkan untuk semua kelompok 
berada pada kategori  baik namun masih ada sebagian kecil kelompok yang kurang 




e)  Merencanakan Percobaan 
Berdasarkan indikator keterampilan proses sains, diperoleh 4 pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan merencanakan percobaan peserta didik, 
yaitu menentukan alat dan bahan, menentukan variabel atau vaktor penentu, 
menentukan apa yang akan diukur, diamati dan dicatat. Menentukan apa yang akan 
dilaksanakan beruba langkah kerja. 
Pada pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat, keterampilan merencanakan dapat diamati pada tahap 
pengumpulan data dimana sebelum melakukan penemuan ilmiah peserta didik 
menentukan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan berupa langkah kerja kemudian 
melakukan pengambilan data. 
Hasil pengolahan data pada tabel 4.3, diperoleh bahwa keterampilan 
merencanakan percobaan yang dimiliki peserta didik. Pada keterampilan 
merencanakan percobaan, peserta didik yang mendapatkan nilai 4 sebesar 37%, 
peserta didik yang mendapatkan nilai 3 sebesar 60% dan peserta didik yang 
mendapatkan skor 2 sebesar 3%. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 







f)  Menggunakan Alat dan Bahan 
Pada pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat, keterampilan menggunakan alat dan bahan dapat diamati 
pada tahap pengumpulan data dimana pada saat melakukan percobaan peserta didik 
mampu memahami fungsi-fungsi alat dan bahan serta mampu menggunakannya 
dengan baik dan benar.  
Hasil pengolahan data pada tabel 4.3, diperoleh bahwa keterampilan 
menggunakan alat dan bahan yang dimiliki peserta didik. Pada keterampilan 
menggunakan alat dan bahan, peserta didik yang mendapatkan nilai 4 sebesar 29%, 
peserta didik yang mendapatkan nilai 3 sebesar 63% dan peserta didik yang 
mendapatkan skor 2 sebesar 8%. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menggunakan alat dan bahan untuk semua kelompok berada pada kategori baik 
bahkan terdapat beberapa kelompok berada pada kategori sangat baik. 
g)  Menerapkan Konsep 
Pada pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat, keterampilan dalam menerapkan konsep dapat diamati saat 
peserta didik mampu memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi 
Gelombang Bunyi dengan mandiri.  
Hasil pengolahan data pada tabel 4.3, diperoleh bahwa keterampilan 




alat dan bahan, peserta didik yang mendapatkan nilai 4 sebesar 47%, peserta didik 
yang mendapatkan nilai 3 sebesar 53%. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan menerapkan 
konsep untuk semua kelompok berada pada kategori baik bahkan terdapat beberapa 
kelompok berada pada kategori sangat baik. Hal ini menandakan semua siswa 
mampu mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan Gelombang bunyi. 
b)  Hasil Tes Keterampilan Proses Sains  
Berdasarkan hasil tes Keterampilan Proses Sains fisika peserta didik pada 
kelas eksperimen setelah perlakuan dengan model pembelajaran Sains Teknologi 
Masyarakat, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi data tunggal seperti pada tabel berikut:  
Tabel 4. 4: Distribusi frekuensi nilai keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 3 
SMAN 3 Makassar 
 
 
NO Skor fi 
1 53 4 
2 60 6 
3 67 8 
4 73 7 
5 80 3 
6 87 2 




Data-data pada tabel 4. 4 diatas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriftif. Hasil analisis deskriftif dari tabel 4.4 diatas dapat ditunjukkan 
pada tabel tabel 4. 5, sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Hasil analisis deskriptif data keterampilan proses sains peserta didik 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 87 
Nilai Minimum 53 
Rata-rata 67,77 
Standar Deviasi 9,50 
Varians 90,32 
Koefisien Varians 14% 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai keterampilan proses tertinggi yang diperoleh siswa setelah 
dilakukan post test dengan skor sebesar 87 sedangkan nilai minimum yaitu besar 
nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 53. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semuan  nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 67,77. 
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians.  
Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran 
data dari nilai rata-rata sebesar 9,50. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman 




data terhadap rata-rata hitungnya, di atas terlihat besar nilai varians 90,32. Koefisien 
varians merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. 
Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang 
diberikan diperoleh niali koefisien varians 14%. 
  Kategorisasi keterampilan proses sains siswa dengan model 
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat yang sesuai dengan data yang diperoleh 
dapat ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6: kategorisasi keterampilan proses sains fisika 
Rentang nilai Frekuensi Presente (%) Kategori 
X > 80 2 7 Sangat baik 
60< X≤80 18 60 Baik 
40< X ≤60 10 33 Cukup  
20<X≤40 0 0 kurang 
X≤20 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 30 100  
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor keterampilan proses sains 
siswa berdasarkan kategori distribusi frekuensi terdapat 30 siswa. siswa pada 
kategori sangat baik dengan persentase 7 % dari semua jumlah peserta didik, 
sedangkan kategori baik dengan persentase 60%, dan ktegori cukup 33%. Data pada 






Gambar 4.1 Histogram Kategorisasi Tingkat Keterampilan proses    
 sainsKelas Eksperimen 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi 
nilai peserta didik dimana nilai keterampilan proses sains siswa paling banyak berada 
pada kategori baik yakni pada rentang 60 < X ≤ 80. 
2. Gambaran Keterampilan Proses Sains Peserta Didik yang di ajar dengan 
menggunakan Metode ceramah 
Setelah melakukan penelitian di SMA Negeri 3 Makassar, pada kelas yang 
diajar dengan menggunakan metode ceramah, yakni kelas XI IPA 7. Dimana hasil 
penelitian yang diperoleh berupa hasil Tes Keterampilan Proses Sains.  
Berdasarkan hasil tes Keterampilan Proses Sains fisika peserta didik pada 
kelas kontrol setelah perlakuan tanpa model pembelajaran Sains Teknologi 
Masyarakat, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 




Tabel 4. 7: Distribusi frekuensi nilai keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 7 









Data-data pada tabel 4. 7 diatas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriftif. Hasil analisis deskriftif dari tabel 4.7 diatas dapat ditunjukkan 
pada tabel tabel 4. 8, sebagai berikut: 
Tabel 4.8: Hasil analisis deskriptif data keterampilan proses sains peserta didik 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 73 
Nilai Minimum 33 
Rata-rata 47, 20 
Standar Deviasi 10,11 
Varians 102,16 
Koefisien Varians 21% 
 
NO Xi fi 
1 33 6 
2 40 5 
3 47 5 
4 53 10 
5 60 3 
6 73 1 




Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai keterampilan proses tertinggi yang diperoleh siswa setelah 
dilakukan post test dengan skor sebesar 73 sedangkan nilai minimum yaitu besar 
nilai terendah yang diperoleh siswa sebesar 33. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semuan  nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 47,20 . 
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians.  
Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran 
data dari nilai rata-rata sebesar 10,11. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman 
yang sangat berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap 
data terhadap rata-rata hitungnya, di atas terlihat besar nilai varians 102,16. 
Koefisien varians merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada 
objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata perlakuan 
yang diberikan diperoleh niali koefisien varians 21%. 
kategorisasi keterampilan proses sains siswa dengan model pembelajaran 
Sains Teknologi Masyarakat yang sesuai dengan data yang diperoleh dapat 








Tabel 4.9: kategorisasi keterampilan proses sains fisika 
Rentang nilai Frekuensi Presente (%) Kategori 
X > 80 0 0 Sangat baik 
60< X≤80 1 3 Baik 
40< X ≤60 18 60 Cukup  
20<X≤40 11 37 kurang 
X≤20 0 0 Sangat kurang 
Jumlah 30 100  
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diperoleh sebaran skor keterampilan proses sains 
siswa berdasarkan kategori distribusi frekuensi terdapat 30 siswa. siswa pada 
kategori baik dengan persentase hanya 3% dari semua jumlah peserta didik, 
sedangkan kategori cukup dengan persentase 60% dan kategori kurang dengan 
persentase 37%. Data pada tabel 4.9 tersebut dapat digambarkan dalam histogram 
kategorisasi pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.2 Histogram Kategorisasi Tingkat Keterampilan Proses Sains  




Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa nilai 
keterampilan proses sains peserta didik paling banyak berada pada kategori cukup 
dengan rentang nilai 40< X ≤60 
3. Perbedaan gambaran Keterampilan proses sains peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan Model STM dengan Metode Ceramah 
Setelah memperoleh data dari kelas yang diajar dengan menggunakan model 
sains teknologi masyarakat dan kelas yang diajar dengan metode ceramah, maka 
selanjutnya akan dicari perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
tata cara sebagai berikut: 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat) 
1)  Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
pemahaman konsep fisika peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji 
Kolmogorof-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil analisis uji normalitas 
pada penelitian ini, adalah: 
a)  Uji normalitas untuk kelas eksperimen 
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat ketermpilan proses sains fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,338 dan Dtabel = 0,349. 
Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung  < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan 





Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.10. 






Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai signifikan pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,175 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,084. 
Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil tes keteramplan proses sains fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes keteraampilan proses sains 
fisika pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut: 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KPS ,135 30 ,175 ,939 30 ,084 





Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Keterampilan Proses Sains 
 Fisika Kelas Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.3 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil tes 
pemahaman konsep fisika pada kelas eksperimen menunjukkan bebarapa titik-titik 
dan garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin 
banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh 
dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas eksperimen. 
Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau 
jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini 
berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut 
dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.3 




hasil tes keterampilan proses sains fisika peserta didik pada kelas eksperimen dapat 
dikatakan terdistribusi normal. 
b)  Uji normalitas pada kelas kontrol 
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat keterampilan proses fisika peserta 
didik pada kelas kontrol diperoleh nilai Dhitung  = 0,306 dan Dtabel = 0,349. 
Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung  < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep Fisika pada Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai signifikan pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,191 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,074. 
Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil tes keterampilan proses sains fisika peserta didik pada kelas kontrol 
terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes keterampilan proses sains  fisika pada 
kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.4. 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KONVENSIONAL ,132 30 ,191 ,937 30 ,074 





Gambar 4.4  Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Keterampilan proses sains 
Fisika Kelas Kontrol 
Berdasarkan gambar 4.4 yaitu sebuah grafik distribusi normal hasil tes 
keterampilan proses sains fisika pada kelas kontrol menunjukkan bebarapa titik-titik 
dan garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana semakin 
banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data yang diperoleh 
dari hasil tes pemahaman konsep fisika peserta didik pada kelas kontrol. Sedangkan 
garis tersebut menggambarkan garis kurva normal. Data dikatakan terdistribusi 
normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara 
titik-titik tersebut dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti 




tidak terdistribusi normal. Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.4 terlihat bahwa 
titik-titik berada berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data hasil tes 
keterampilan proses sains fisika peserta didik pada kelas kontrol dapat dikatakan 
terdistribusi normal. 
2)  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang digunakan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama dengan taraf signifikan 0,05. Adapun hasil 
analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh  = 1,18 dan  = 
1,84. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung  < Ftabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan keas kontrol berasal dari 
populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa 













Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,129 sehingga data tersebut 
dapat dikatakan homogen karena 0,129 > 0,05. 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen 
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan 
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan pada 
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel 
independent karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya sampel 
yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda dengan sampel yang digunakan pada 
kelas kontrol. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent 
diperoleh nilai thitung = 3,70 dan ttabel = 2,00. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
dilihat bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses sains fisika peserta 
Test of Homogeneity of Variances 
KPS 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




didik yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
Sains Teknologi Masyarakat pada kelas XI IPA SMA Negeri 3 Makassar. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Sains Teknologi masyarakat memiliki 
pengaruh terhadap tingkat pemahaman konsep peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Makassar 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis pada 
penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 
tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,00 sehingga hipotesis pada 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





























penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep fisika peserta didik 
yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta Didik yang Diajar 
dengan Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 
Kegiatan belajar-mengajar di kelas sudah semestinya menjadikan siswa 
sebagai subjek pembelajaran dimana siswa dituntut untuk lebih aktif saat proses 
berlangsung. Sementara guru hanya sebagai fasilitator yang membantu siswa ketika 
mengalami kesulitan saat pembelajaran. 
Penelitian kali ini, menerapkan pembelajaran dengan Sains Teknologi 
Masyarakat. Dimana salah satu tujuan pembelajaran STM yaitu memberikan 
kesempatan kepada siswa untu mengombinasikan dan membandingkan antara sains 
dan teknologi serta menghargai bagaimana sains dan teknologi berkontribusi pada 
pengetahuan dari pengaruh baru dan memberikan contoh-contoh dari masa lalu dan 
sekarang mengenai perubahan-perubahan yang sangat besar dalam bidang sains dan 
teknologi yang dibawa masyarakat.
31
 
                                                          
31
 Anna poedjiadi, Sains teknologi masyarakat, model pembelajaran kontekstual 





Pembelajaran STM tidak hanya menekankan siswa untuk memahami konsep 
dan prinsip saja, tetapi juga harus memiliki kemampuan berbuat sesuatu dengan 
menggunakan konsep dan prinsip yang telah dipahami. Pembelajaran STM melatih 




Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains 
fisika yang diukur dengan menggunakan lembar observasi dan instrumen tes yang 
terdiri dari 15 soal pilihan ganda pada kelas XI IPA 3 SMAN 3 Makassar. Pada saat 
pembelajran berlangsung, keterampilan dan keaktivan siswa dalam melakukan 
percobaan lebih nampak serta kegiatan pembelajaran juga berjalan efektif sesuai 
dengan yang diharapkan.  
Siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Sains teknologi 
masyarakat dalam hal kreativitas siswa lebih banyak bertanya, terampil dalam 
mengindikasikan kemungkinan penyebab dan efek dari hasil observasi. Selain itu 
minat siswa terhadap sains bertambah dan keingintahuannya juga meningkat, dan 
sains dipandang sebagai alat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Mereka 
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Melalui pembelajaran sains teknologi masyarakat, siswa memiliki 
kemampuan dalam menganalisis, menyelidiki, memahami dan menerapkan 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip dan proses-proses sains pada situasi nyata. Siswa 
menjadi lebih kreatif, hal ini akan terlihat dari banyaknya pertanyaan-pertanyaan 
yang mereka ajukan karena besarnya rasa ingin tahu mereka. Siswa juga menjadi 




Berdasarkan hasil observasi, pada saat melakukan praktikum peserta didik 
lebih aktif dalam hal mengajukan pertanyaan beberapa diantara peserta didik sangat 
antusias melemparkan pertanyaan yang berkaitan dengan percobaan. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase hasil observasi yang menunjukkan bahwa keterampilan 
mengajukan pertanyaan adalah berkisar 50% sangat baik. Selain itu peserta didik 
nampak lihai dalam menggunakan alat dan bahan yang telah disediakan. Dilihat dari 
persentase hasil observasi yang menunjukkan bahwa keterampilan peserta didik 
dalam hal menggunakan alat dan bahan yakni berkisar 63% dalam kategori baik. 
Selain hasil observasi keterampilan proses sains peserta didik juga dapat 
dilihat dari tes keterampilan proses sains. Tes keterampilan proses sains  ini 
dilakukan setelah perlakuan model pembelajaran Sains teknologi masyarakat pada 
kelas eksperimen. Dari hasil tes keterampilan proses sains fisika tersebut dapat 
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diketahui nilai maksimum dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dan 
mengkategorikan hasil tersebut dalam kategorisasi keterampilan proses sains. 
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan analisis deskriptif yaitu 87 dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 
67,77. Berdasarkan kategorisasi keterampilan proses sains maka diketahui bahwa 
rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori baik. Hal itu dapat dilihat dari 
frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik berada pada rentang nilai 60< X≤80 
dengan persentasi sebesar 60%. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Najmun Majas, diamana 
aktivitas siswa terhadap pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat terhadap 
keterampilan proses sains pada materi termokimia pada pengamat di peroleh 
persentase hasil Tes keterampilan proses sains sebesar 87% siswa dalam kategori 
baik. Hal ini menandakan bahwa Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. 
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2. Gambaran Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta Didik yang diajar 
dengan Metode Ceramah 
Kelas yang menjadi pembanding atau yang menjadi kelas kontrol adalah 
kelas yang diajar dengan menggunakan metode ceramah. Metode ceramah adalah 
pembelajaran yang tidak mengaitkan materi pelajaran  dunia nyata dan dalam 
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proses pembelajarannya cenderung menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran. 
Dalam prakteknya metode ini guru lebih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, 
metode pembelajaran yang dilakukan berupa penuturan secara lisan oleh guru, 
pemberian tugas dan tanya jawab. Sedangkan peran siswa mendengarkan dengan 
teliti, serta mencatat ha-hal pokok dari yang telah dikemukakan oleh guru.
36
 
Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang hingga saat ini masih 
digunakan dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran dengan metode ini siswa 
ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara 
pasif,  siswa sekaligus mengerjakan dua kegiatan yaitu mendengarkan dan mencatat. 
Dimana pembelajaran ini mengutamakan hafalan daripada pengertian, sehingga 
siswa sulit menyampaikan pendapatnya.
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Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan proses fisika 
yang diukur dengan menggunakan lembar observasi dan instrumen tes yang terdiri 
dari 15 soal pilihan ganda pada kelas XI IPA 7 SMAN 3 Makassar. Tes keterampilan 
prose ini dilakukan setelah perlakuan tanpa model pembelajaran Sains teknologi 
Masyarakat pada kelas kontrol. Dari hasil tes keterampilan proses fisika tersebut 
dapat diketahui nilai maksimum dan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik dan 
mengkategorikan hasil tersebut dalam kategorisasi keterampilan proses sains. 
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas kontrol dengan menggunakan 
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analisis deskriptif yaitu 73 dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 47,20. 
Berdasarkan kategorisasi keterampilan proses sains maka diketahui bahwa rata-rata 
nilai peserta didik berada pada kategori sangat rendah. Hal itu dapat dilihat dari 
frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik berada pada rentang nilai 40< X ≤60 
dengan persentasi sebesar 60%. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Najmun Majas, dimana 
hasil penelitian menunjukkan kelas yang diajar dengan menggunakan metode 
ceramah, setelah melakukan tes Keterampilan Proses sains memiliki hasil tingkat 
persentase yang tinggi pada kategori cukup yakni 60%. dalam hal ini menunjukkan 
bahwa  metode konvensional kurang berperan dalam peningkatan Keterampilan 
proses sains peserta didik.
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3. Perbedaan Keterampilan Proses Sains Fisika Peserta Didik yang Diajar  
Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat dan yang diajar 
dengan metode ceramah 
Hasil penelitian yag telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaaan yang 
signifikan antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran Sains Teknologi 
Masyarakat dengan kelas yang diajar tanpa perlakuan dengan model pembelajaran 
Sains Teknologi Masyarakat yakni dengan menggunakan metode konvensional. Hal 
itu dapat diamati dari perbedaan yang sangat mencolok dari segi nilai maksimum 
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maupun rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk membuktikan hal 
tersebut maka dilakukan analisis dengan cara manual dan menggunakan program 
SPSS. Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent yaitu thitung = 3,70 dan ttabel = 2,00. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan proses sains fisika peserta didik yang diajar dan peserta didik yang 
tidak diajar dengan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat  pada kelas XI 
IPA SMAN 3 Makassar. 
Bila dilihat hasil penelitian yang dilakukan oleh Ita Pahitah di SMA Negeri 4 
jakarta, diperoleh nilai rata-rata pada kelas kontrol dan eksperimen masing-masing 
14,3 dan 12, 5. dari uji hipoteis dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh  thitung  =  
2,49 dan ttabel = 2,00. hal ini menandakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima pada taraf 
signifikan α = 0,05. hasil penelitian dan analisis data baik dari hasil posttes maupun 
uji statistik disimpulkan bawa ada perbedaan rata-rata hasil belajar fisika siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model Sains Teknologi Masyarakat dan siswa yang 
diajar dengan metode Konvensional pada kelas X SMA Negeri 4 Jakarta.
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Salah satu faktor yang menjadi penyebab perbedaan hasil penelitian ini yaitu 
karena model pembelajaran Sains Teknlogi Masyarakat itu sendiri. Dimana peserta 
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didik dilatih untuk lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan pembelajaran fisika pada kehidupan mereka, dimana berkaitan 
dengan fenomena-fenomena umum yang biasa terjadi di masyarakat dengan 









Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah: 
1. Gambaran Hasil tes keterampilan proses sains fisika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Sains teknologi masyarakat pada kelas XI IPA 3 
SMAN 3 Makassar dapat dilihat dari hasil Observasi dan hasil Tes 
Keterampilan Proses sains. Dimana setelah melakukan Observasi peneliti 
memperoleh hasil persentase kemampuan dalam menguasai indikator KPS 
pada saat melakukan Percobaan yakni 65% dalam kategori Sangat baik. 
Selain itu pada hasil Tes KPS dikategorikan dalam kategori Baik dengan 
rata-rata perolehan niai sebesar 67,77 dengan persentase 60%. dari hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat 
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa  
2. Gambaran Hasil tes keterampilan proses sains fisika peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan Metode Konvensionalt pada kelas XI IPA 7 SMAN 3 
Makassar dikategorikan dalam kategori rendah dengan rata-rata perolehan 
niai sebesear 47,20 dengan persentase 60%. hal ini menunjukkan bahwa 
metode ceramah kurang berpengaruh terhadap Keterampilan Proses Sains 





3. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains fisika peserta didik yang diajar 
dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat pada kelas XI IPA SMAN 3 Makassar. Dilihat dari hasil 
analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 
sampel independent yaitu thitung = 3,70 dan ttabel = 2,00. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan proses sains fisika peserta didik yang diajar dan peserta didik 
yang tidak diajar dengan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat  
pada kelas XI IPA SMAN 3 Makassar. Dapat pula dilihat dari nilai signifikan 
pada uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,129 
sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen karena 0,129 > 0,05. 
B. Implikasi 
Implikasi dalam penelitian Efektifitas model pembelajaran Sains Teknologi 
masyarakat tehadap Keterampilan Proses Sains pada siswa kelas XI IPA SMAN 3 
Makassar ini memberikan dampak yang sangat bagus dan juga bermanfaat kepada 
peserta didik, Hal ini terjadi karena terdapat pengaruh keterampilan proses sains 
setelah diberikan perlakuan sesuai dengan model pembelajaran STM. Untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, maka guru harus berperan 
aktif dalam hal inovasi agar tercipta proses belajar mengajar yang menyenangkan 




aktif dalam proses belajar mengajar. Selain itu, guru tidak hanya memperhatikan 
kebutuhan aspek kognitif peserta didik tetapi juga harus memperhatikan aspek 
psikomotorik peserta didik karena dengan menyeimbangkan kedua aspek tersebut 
maka akan dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya berhasil dalam 
prestasi akademik tetapi juga menghasilkan peserta didik yang memiliki 
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HASIL TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 
A.1 HASIL TES PADA KELAS EKSPERIMEN 




































NO NAMA SISWA NILAI 
1. ACHMAD RAMADHAN H 73 
2. ADISTYE ANDIANI OVTAVIA 73 
3. AHMAD ASDIANSYAH 80 
4. ALDI ANUGRAH 53 
5. ANDI BADARUDDIN 60 
6. ANDIKA YUANDINATA 67 
7. ATHIFAH IDNAN TSABITHA AIDIN 53 
8. AZZAHRA ZALZABILAH AR 73 
9. BEATRIX UNIKE PATENDEAN 67 
10. DEA ANANDA AYU SUFIANA 53 
11. DIAH NUR INDAH AMELIA 80 
12. DITA MAGFIRAH RAMADHANI 60 
13. ELTON JOVANDO SIMATUPANG 60 
14. FAJAR MUHAMMAD IJLAL 60 
15. FAKHITA NUR AZIZA 53 
16. HILDASADEWI SAFAR 80 
17. INDAH MUSTARI 53 
18. INDRA HANAN SAHIRA 80 
19. MUHAMMAD AWAL RAMADHAN 73 
20. MUHAMMAD FAUZAN 73 
21. MUHAMMAD HIDAYAT ISHAN 73 
22. NUR FAWWAZ SAMKTI 80 
23. NURFADILLAH AMIR 73 
24. NURFDILLAH FAJRI WATI UMAR 53 
25. NURMIATI 73 
26. NURUL AINUN 60 
27. NURUL AMALIA RAMADHANI 73 
28. NURUL HIKMAH USAN 80 
29. NURWANDA FAIQA NIRWANA IRWAN 73 




A.2  HASIL TES KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA KELAS 
     KONTROL 
 
 
NO NAMA SISWA NILAI 
1. ABIDAH FAHRANI 47 
2. AFDANIA 53 
3. AHMAD ASHAR MAULANA HASAN 33 
4. AMELIA PUTRI RONI 60 
5. ANDI ANDIKA RAFLI PRATAMA AM 60 
6. ANDI TRIPARID HIDAYAT BAHARUDDIN 46 
7. AULIA PUTRI 40 
8. DWI LESTARI 40 
9. DWI RAHARDI HUSAIN 60 
10. FEBRI QURBANI PUTRI 53 
11. GILANG RAMADHAN 40 
12. GINTAN AURELIA ARKI 53 
13. HAEKAL ZEFA RAMADHAN 40 
14. INKA FEBRIANTI 46 
15. JENEFFER TESSA LONIKA 46 
16. JERICO MULIA PATEBONG 66 
17. LAELA SAHIMA B 73 
18. MIRANTI MOELIANA KRISTIANTI 40 
19. MUH. ADNAN NISWAR 60 
20. MUH. AKSAN 60 
21. MUH. FADL 60 
22. MUH. FAHDRIAN ARSYAD 60 
23. MUH. FIRJATULLAH FITRAH 33 
24. MUH. IZAL RIYANSYAH 60 
25. MUH. WAHYU FEBRIANTO ARIEF 33 
26. MUHAMMAD FADIL ASLAMI 46 
27. MUHAMMAD KRISNA NABIL 60 
28. NADIATUL NISAH 46 
29. NOVAN KURNIAWAN MODJO 33 












B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 






















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
   Skor Maksimum : 53  
   Skor Minimum : 80 









   
Menghitung nilai Rata-rata 
   
N
Xf ii ..  




   = 67,77 
Menghitung nilai Standar Deviasi 
   
Xi fi f i ∙ Xi Xi − (Xi − )
2 
f i (Xi − )
2 
53 4 212 -14.77 218.15 872.61 
60 6 360 -7.77 60.37 362.24 
67 8 536 -0.77 0.59 4.7432 
73 7 511 5.23 27.35 191.47 
80 3 240 12.23 149.57 448.72 
87 2 
174 19.23 369.79 739.58 














   s  = SD
2 
         
= (9,50)
2 







 = 14% 
Standar Error 
 













 Analisis Deskriptif Keterampilan proses sains dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 









B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
Nilai Maksimum : 33 
Nilai Minimum : 73 










Menghitung nilai Rata-rata 
   
N
Xf ii ..  




   = 47,2 
Menghitung nilai Standar Deviasi 
  
Xi fi f i ∙ Xi Xi −  (Xi − )
2 
f i (Xi − )
2 
33 6 
198 -14.2 201.64 1209.84 
40 5 
200 -7.2 51.84 259.2 
47 5 
235 -0.2 0.04 0.2 
53 10 
530 5.8 33.64 336.4 
60 3 
180 12.8 163.84 491.52 
73 1 
73 25.8 665.64 665.64 
306 30 














   s  = SD
2 
         
= (10,11)
2 




















Analisis Deskriptif Keterampilan proses sains dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
KONVENSION
AL 
30 40 33 73 1416 47,20 1,845 10,108 102,166 
Valid N (listwise) 30 







C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 
C.3 UJI HOMOGENITAS 
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL INDEPENDENT) 






















Dtabel = D (N) (α) = D (30) (0,05) = 0,349 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,338 pada taraf signifikan α = 0,05, 





Tests of Normality 
















1 53 4 4 30 0.13 9.50 -14.77 -1.55 0.9394 -0.4394 -0.1694 
2 60 6 10 30 0.33 9.50 -7.77 -0.82 0.7939 -0.2939 -0.1639 
3 67 8 18 30 0.6 9.50 -0.77 -0.08 0.5319 -0.0319 -0.1731 
4 73 7 25 30 0.83 9.50 5.23 0.55 0.7088 -0.2088 -0.3388 
5 80 3 28 30 0.93 9.50 12.23 1.29 0.9015 -0.4015 -0.3154 







Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KPS ,135 30 ,175 ,939 30 ,084 

























Dtabel = D (N) (α) = D (30) (0,05) = 0,349 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,306 pada taraf signifikan α = 0,05, 






















1 33 6 6 30 0.2 10.11 -14.2 -1.44 0.4251 0.0749 -0.0951 
2 40 5 11 30 0.37 10.11 -7.2 -0.81 0.2910 0.209 -0.121 
3 47 5 16 30 0.53 10.11 -0.2 -0.19 0.0753 0.4247 -0.1453 
4 53 10 26 30 0.87 10.11 5.8 0.35 0.1368 0.3632 -0.3068 
5 60 3 29 30 0.97 10.11 12.8 0.97 0,0398 0.4602 -0.0698 









Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KONVENSIONAL ,132 30 ,191 ,937 30 ,074 

















C.3 UJI HOMOGENITAS 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai Varians Terbesar = 102.16 











   = 1,13 
Menentukan nilai  
  = F (α, dk1, dk2) 
  = F (α, n1-1, n2-2) 
  = F (0,05, 30, 30) 
  = 1,84 
Keterangan: 
Jika  Fhitung  >  Ftabel  maka sampelnya tidak homogen. 
Jika  Fhitung  <  Ftabel  maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,13 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
homogen. 
Test of Homogeneity of Variances 
KPS 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL INDEPENDENT) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0 Tidak ada perbedaan yang signifikan antara Keterampilan Proses Sains 
Fisika peserta didik yang diajar dan tidak diajar dengan menggunakan 
menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat pada 
kelas XI IPA SMAN 3 Makassar.. 
Ha Ada perbedaan yang signifikan antara Keterampilan Proses Sains Fisika 
peserta didik yang diajar dan tidak diajar dengan menggunakan 
menggunakan model pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat pada 
kelas XI IPA SMAN 3 Makassar. 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1 + n2 – 2 
   = 30 + 30 – 2 
 = 58 
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel = t (1 – ½ α), (dk) 
 = t (1 – ½ 0,05), (58) 
 = t (0,975), (58) 















2,57                       
53,309,3                       















t = 3,7 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 3,7 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th > tt sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ha diterima bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pemahaman keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dan peserta didik 
yang tidak diajar dengan model pembelajaran sains teknologi masyarakat pada kelas 










Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






























































ANALISIS HASIL VALIDASI  INSTRUMEN 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
OLEH VALIDATOR 









4 4 4 Kuat D  
2 4 4 4 Kuat D  
3 4 3 3,5 Kuat D  
4 4 4 4 Kuat D  
5 4 4 4 Kuat D  
6 4 4 4 Kuat D  
7 4 4 4 Kuat D  
8 4 4 4 Kuat D  
9 4 4 4 Kuat D  
10 4 4 4 Kuat D  




12 4 4 4 Kuat D  
13 4 4 4 Kuat  D  









4 4 4 Kuat D  
15 4 3 3,5 Kuat D  
Total Skor 60 58 59 - -  
Rata-Rata Skor 4 3,87 3,93 - -  
 
No Nama Validator 
1 Santih Anggeren, S.Si., M.Pd. 









Keterangan Relevansi:   
 
  Validator I 







Lemah (1,2) A B 
 
Validator II 
Kuat (3,4) C D  
 
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 




ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Validator :  1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd. 
        2. Andi Ferawati Jaffar, S.Si,. M.Pd. 







1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan 






























1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Latihan soal mendukung materi 
5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 































perkembangan peserta didik 
7. Informasi penting 
3 Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 














1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
2. Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 
3. Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 
4. Mengecek pemahaman peserta 
didik 




























Total Skor 76 59 67,5 










Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 3 3 2 5 0,83 
14 4 3 3 2 5 0,83 
15 4 4 3 3 6 1 




17 4 3 3 2 5 0,83 
18 4 3 3 2 5 0,83 
19 4 3 3 2 5 0,83 
Total 97 16,11 
Rata-rata 5,11 0,85 
  
∑ 
      
 
    
      



















PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MODEL PEMBELAJARAN  
KUMON 
Validator :  1. Santih Anggereni, S.Si,. M.Pd.   
         2. Andi Ferawati Jaffar, S.Si,. M.Pd. 







6. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 




8. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan jelas 
9. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan lengkap 
10. Kategori aktivitas guru yang 
























3. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
4. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
5. Menggunakan bahasa yang 




















1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model STM 
4 3 3,5 
Total Skor 31 24 27,5 






Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 3 3 2 2 4 0,67 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 39 6,48 
Rata-rata 4,88 0,81 
  
∑ 
      
 
    
      
        









PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  MODEL 
PEMBELAJARAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT 
Validator : 1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd.  
          2. Andi Ferawati Jaffar, S.Si,. M.Pd. 








1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Peserta Didik 1. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik 






























6. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
7. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 




















sederhana dan mudah dimengerti 
4 Umum 
1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan model 
pembelajaran Kumon 
4 4 4 
Total Skor 32 32 32 
Rata-rata Skor 4 4 4 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 48 8 
Rata-rata 6 1 
  
∑ 
      
 
 
      
    






INSTRUMEN PENELITIAN  
   
1. SOAL TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
2. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
















1.  SOAL TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
SOAL KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 
Mata Pelajaran :  Fisika  
Bentuk Soal  :  Pilihan Ganda 
Program Studi  :  IPA  
JumlahSoal  :  15 
 
Cermati soal dibawah ini, lalu pilihlah jawaban yang tepat! 
1. Ana memetik dua buah gitar dengan bahan yang berbeda yakni nilon dan baja, 
ketika dipetik gitar dengan bahan baja memiliki suara yang lebih melengking 
daripada gitar berbahan nilon. Dari situasi tersebut maka hal yang dapat kita 
simpulkan adalah…  
A. Frekuensi gitar berbahan baja lebih rendah 
B. Frekuensi gitar berbahan nilon lebih rendah 
C. Massa senar mempengaruhi cepat rambat gelombang 
D. Panjang senar mempengaruhi cepat rambat gelombang 





2. Apabila seorang anak hendak menaikkan tinggi nada suatu dawai, maka hal yang 
harus dilakukan anak tersebut adalah…. 
A. Panjang kawat diperbesar 
B. Panjang kawat diperkecil 
C. Penampang dawai diperbesar 
D. Tegangan dawai diperkecil 
E. Mengganti dawai dengan dawai yang lain 
3. jika andi dan teman-teman ingin mengetahui cepat rambat bunyi melalui percobaan 
hukum melde, maka alat dan bahan yang terlebih dahulu harus dipersiapkan adalah… 
A. Beban , tali, dan penggaris, vibrator 
B. Tali, vibrator, penggaris, beban, katrol, busur derajat 
C. Beban  tali,  dan penggaris 
D. Beban, statif, busur derajat, vibrator, katrol  
E. Beban, tali, vibrator, katrol,Penggaris 
4.  Sebuah benda bermassa (m) digantung pada sebuah tali dengan panjang (l) yang 
telah dihubungkan dengan vibrator, agar cepat rambat gelombang bunyi bertambah 
besar, maka hipotesis yang dilakukan adalah…. 
A. Frekuensi getaran diperbesar 
B. Frekuensi getaran di perkecil 




D. Massa benda diperkecil 
E. Vibrator diberi kecepatan awal 






Berdasarkan data tabel percobaan tersebut, rumusan masalah yang tepat untuk 
percobaan terbut adalah…. 
A. Bagaimana pengaruh massa beban terhadap cepat rambat? 
B. Bagaimana pengaruh panjang gelombang terhadap cepat rambat?? 
C. Bagaimana pengaruh massa dan panjang gelombang terhadap cepat rambat? 
D. Bagaimana pengaruh cepat rambat terhadap massa beban? 
E. Bagaimana pengaruh massa beban terhadap cepat rambat? 
7.  Asep melakukan praktikum untuk menentukan  cepat rambat gelombang 
melalui percobaan Melde. Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah tali, 
penggaris, vibrator, dan beban. Fungsi tali, penggaris dan vibrator secara 
berturut-turut adalah…. 
 
Massa (gr) Panjang tali (cm) 
Cepat rambat 
(m/s) 
25 50 27 
50 50 39 




A.  Menggantung beban, mengukur panjang tali dan sebagai sumber getaran 
B.  Menggantung beban, mengukur simpul dan mengukur panjang tali 
C.  Mengukur simpul, menggantung beban dan mengukur panjang tali 
D.  Menggantung beban, mengukur pnjang tali dan menentukan frekuensi 
E.  Mengukur panjang tali, menggantung beban dan sumber getaran 
8.  Sebuah dawai piano yang panjangnya 0,5 m dan massanya 10gr ditegakkan 200 
N, maka saat dipetik akan menghasilkan nada-nada. Maka frekuensi nada atas ketiga 
yang dihasilkan piano adalah… 
A. 100 Hz 
B. 200 Hz 
C. 300 Hz 
D. 400 Hz 
E. 500 Hz 
9.  Apabila Andi ingin menaikkan besarnya frekuensi nada pada percobaan pipa 
organa terbuka dan tertutup, maka hal yang perlu dilakukan Andi adalah… 
A. Mengurangi jumlah volume air dalam botol 
B. Mengurangi ukuran botol 
C. Menambah jumlah volume air dalam botol 
D. Memperbesar ukuran botol 




10. Jika Dewi dan teman-teman ingin mengetahui tinggi nada  melalui percobaan 
pipa organa terbuka, maka alat dan bahan yang terlebih dahulu harus dipersiapkan 
adalah… 
A.  Air, tali,  botol,  dan penggaris, sendok 
B. Air, botol, penggaris, sendok 
C. Botol, penggaris, Tali, Plastik 
D. Air, penggaris, tali, Plastik 
E. Air, botol, pengaris, plastik, sendok 
 
11. Luna melakukan percobaan pipa organa sederhana . Mula-mula volume air yang 
digunakan adalah 500 ml,  jika volumenya ditambah   menjadi 600 ml dan 700 ml.  
maka pengaruh penambahan volume air terhadap tinggi nada   tersebut adalah… 
A. Tidak berpengaruh, tinggi nadanya akan sama 
B. Tingg nada bertambah besar 
C. Tinggi nada semakin kecil 
D. Tidak pasti begantung frekuensinya 
E. Tidak pasti, tergantung ruang botol yang digunakan 
12. Seorang anak melakukan percobaan pipa organa sederhana dengan tinggi ruang 
pada botol tetap dengan volume air yang berbeda-beda, untuk mengetahui besarnya 





A. Bagaimana pengaruh tinggi ruang botol terhadap frekuensi bunyi pada pipa 
organa sederhana? 
B. Bagaimana massa air terhadap  frekuensi bunyi pada pipa organal 
sederhana? 
C. Bagaimana pengaruh volume air terhadap frekuensi bunyir pada pipa organa 
sederhana? 
D. Bagaimana pengaruh tinggi ruang dan volume air terhadap frekuensi bunyi 
pada pipa organa sederhana? 
E. Apakah terdapat pengaruh antara volume air terhadap frekuensi bunyi pada 
pipa organa sederhana? 
13. Ana melakukan praktikum untuk menentukan  tinggi rendahnya nada pada 
percobaan pipa organa terbuka. Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah botol, 
air dan penggaris. Fungsi botol air dan penggaris  secara berturut-turut adalah…. 
A. wadah air, sumber bunyi dan mengukur tinggi botol 
B. Wadah air, sumber bunyi, mengukur tinggi air dalam botol.  
C. Sember bunyi, mengukur frekuensi bunyi, mengukur tinggi air dalam botol 
D.  Wadah air, mengukur frekuensi bunyi, mengukur tinggi botol 
E. Wadah air, mengukur frekuensi bunyi, mengukur tinggi air dalam botol 
14. Dua buah pipa organa terbuka A dan B ditiup bersama-sama. Pipa A 
menghasilkan nada dasar yang sama tinggi dengan nada atas kedua pipa B 
perbandingan panjang pipa organa A dengan pipa organa B adalah…. 
A. 3 : 1 




C. 1 : 2 
D. 2 : 2 
E. 2 : 3 
15.  Sebuah sumber bunyi memiliki taraf intensitas 60dB. Ketika 100 sumber bunyi 
yang sama berbunyi secara serentak, taraf intensitas yang dihasilkan adalah… 
A. 462 dB 
B. 80  dB 
C. 82  dB 
D. 100 dB 









2.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 
Sekolah   : SMAN 3 Makassar 
Kelas/Semester :  XI/Dua 
Materi    : Gelombang bunyi   
Pembelajaran ke :   
Alokasi Waktu :  3 x 2 jp (6 jp) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong,  kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 
KI3       : Memahami, Menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian serta menerap-kan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yangspesifik sesuai 




KI 4    : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menerapkan konsep dan prinsip 
gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi 
1. Menyebutkan karakteristik dan sifat 
gelombang bunyi serta 
mengklasifikasikan bunyi 
berdasarkan frekuensinya 
2. Menganalisis cepat rembat 
gelombang bunyi pada berbagai zat 
(padat,cair,dan gas) 
3. Mendeskripsikan resonansi bunyi 
4. Menjelaskan efek doppler untuk 
gelombang bunyi 
5. Menganalisis dan menentukan 
besaran-besaran gelombang bunyi 
pada dawai dan pipa organa. 
6. Menganalisis persamaan intensitas 
dan taraf intesitas bunyi serta 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 




dalam bidang teknologi 
4.10 Melakukan percobaan tentang 
gelombang bunyi dan atau cahaya, berikut 
presentasi hasil percobaan dan makna 
fisisnya misalnya sonometer dan kisi 
difraksi 
1. Mengamati penerapan gelombang 
bunyi dan atau cahaya,  
2. Mendemonstrasikan  percobaan  
untuk menyelidiki fenomena dawai 
dan pipa organa, menyelidiki pola 
difraksi, dan interferensi. 
3. Mendemonstrasikan percobaan untuk 
menyelidiki fenomena intensitas dan 
taraf intensitas. 
4. Mempresentasikan hasil percobaan 
gelombang bunyi dan atau cahaya, 
berikut presentasi hasil percobaan 
dan makna fisisn ya misalnya 
sonometer dan kisi difraksi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
3.10 Siswa mampu  menyebutkan karakteristik dan sifat gelombang bunyi serta 
mengklasifikasikan bunyi berdasarkan frekunsinya 
3.11 Siswa mampu menganalisis cepat rambat gelombang bunyi pada zat padat 
3.12 Siswa mampu mendeskripsikan resonansi bunyi 




3.14 Siswa mampu menganalisis dan menentukan besaran-besaran gelombang bunyi 
pada dawai dan pipa organa 
3.15 Siswa mampu menganalisis persamaan intensitas dan taraf intensitas bunyi serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
3.16 Siswa mampu mengidentifikasi penerapan bunyi dan bidang teknologi 
D. Metode Pembelajaran 
a. Model  : Sains Teknologi Masyarakat 
b. Metode  : Eksperimen, Diskusi 
E. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
a. Alat bantu/ media : papan tulis, LCD dan laptop 
b. Sumber belajar : Buku SMA kelas XI 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan  ke 1  
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Guru Deskripsi kegiatan Siswa waktu 
Pendahuluan  Invitasi 
1. Membuka kelas, memberi 
salam dan menanyakan 
kabar. 
2. Guru mengabsen siswa. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
Invitasi 
1. siswa membalas salam,  




3. Siswa menyimak sub-sub 






4. Guru menyampaikan 
sub-sub materi 
5. Guru mereview materi 
pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya 
6. Guru menstimulus  siswa 
dengan memberikan 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan keseharian siswa   
materi yang disampaikan 
oleh guru 
4. Siswa menyimak 
penjelasan materi 
sebelumnya yang di 
sampaikan oleh guru 
 
Inti Eksplorasi 
1. Guru menyampaikan 
materi mengenai 
karakteristik gelombang 
bunyi dan cepat rambat 
gelombang. 
2. Guru membagi siswa 
kedalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 
4-5 siswa dalam satu 
kelompok.  
3. Guru menjelaskan hal-hal 
apa saja yang perlu 
dilakukan siswa dalam 
pengamatan untuk 
mengetahui hubungan 
tegangan tali/ jenis tali 
Eksplorasi 
1. Siswa menyimak materi 
karakteristik gelombang 





dengan instruksi dari Guru 
3. Siswa menyimak 
penjelasan jguru mengenai 
hal-hal apa saja yang akan 
dilakukan untuk 
melakukan pengamatan 
tenang hubungan tegangan 






terhadap cepat rambat 
gelombang. 
4. Guru menciptakan suasana 
berani bertanya untuk 
menggali pengetahuan 
siswa terhadap materi yang 
akan diajarkan. 
Elaborasi 
5. Guru membagikan tugas 
kepada setiap kelompok 
untuk mengamati hubungan 
tegangan tali/ jenis tali 
terhadap cepat rambat 
gelombang (melakukan 
pengamatan terhadap Gitar) 
sesuai panduan LKPD 
6. Membimbing siswa untuk 
melakukan demontrasi 
percobaan Hubungan antara 
tegangan tali/jenis tali 
terhadapt cepat rambat 
gelombang sesuai dengan 
teori Hukum Melde. 
7. Guru memberikan 
kesempatn kepada siswa 
untuk mendiskusikan hasil 
pengamatan dan percobaan 
cepat rambat gelombang 
4. Siswa mengajukan 
berbagai pertanyan dasar 







5. siswa secara berkelompok 
mengamati dan  
mendiskusikan hubungan 
tegangan tali/ jenis tali 
terhadap cepat rambat 
gelombang yang terdapat 
pada Gitar sesuai dengan 
panduan LKPD 
6. Siswa melakukan 
demonstrasi percobaan 
hubungan antara tegangan 
tali/jenis tali terhadap cepat 
rambat gelombang sesuai 
dengan teori Hukum 
Melde. 
7. Siswa mendiskusikan hasil 









hasil diskusi mereka.  
9. Guru memberikan 
kesempatan terhadap 
kelompok lain untuk 
merespon atau melakukan 
tanggapan atas hasil diskusi 
 Konfrmasi 
10. Guru mengklarifikasi atas 
berlangsungnya kegiatan 
diskusi dan memberikan 
apresiasi atau penghargaan 
kepada kelompok yang 
memiliki kinerja bagus. 
yang mereka lakukan. 
8. siswa dari masing-masing     
kelompok 
memprsentasikan hasil dari 
pengamatan dan percobaan  
yang telah mereka 
lakukan..  
9. siswa dari kelompok lain 
memberikan  tanggapan 
berupa pertanyaan kepada 
hasil presentasi dari setiap 




Penutup  1. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Guru memberikan 
penguatan dari hasil diskusi 
setiap kelompok 
3. Guru kembali 
menyimpulkan materi yang 
telah diajarkan  
1. siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran hari ini. 
2. Siswa menyimak 
kesimpulan yang 






4. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam  
Pertemuan  ke 2 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan siswa waktu 
Pendahuluan  invitasi 
1. Membuka kelas, memberi 
salam dan menanyakan 
kabar. 
2. Mengabsen siswa. 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
metodenya. 





1. siswa membalas salam 
yang telah diberikan oleh 
guru 
2. Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran dan 
penjelasa metode yang 
akan dibawakan oleh guru 
dengan seksama 
3. Siswa merefresh ingatan 








Inti  Eksplorasi 
1. Guru menyampaikan materi 
mengenai materi azas 
Dopler dan fenomena pipa 
organa terbuka dan tertutup. 
2. Guru membagi siswa ke 
dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4-5 siswa 
dalam satu kelompok.  
3. Guru menciptakan suasana 





4. Guru membagikan LKPD 
kepada setiap kelompok 
5. Guru membimbing siswa 
untuk melakukan 
demonstrasi percobaan 
mengenai konsep pipa 
organa terbuka dan tertutup 
6. Guru membimbimng siswa 
untuk memecahkan masalah 
yang terdapat pada LKPD 
7. Guru memberikan 
Eksplorasi 
1. Siswa menyimak materi 
asaz dopler dan fenomena 
pipa organa terbuka dn 
tertutup yang disampaikan 
oleh Guru 
2. Siswa membentuk 
kelompok berdasarkan 
insruksi yang diberikan 
oleh guru 
3. Siswa dengan antusias 
mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
dasar yang berkaitan 
dengan materi. 
Elaborasi 
4. Siswa  mengamati 
dengan seksama 
demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru sesuai 
dengan petunjuk dari 
LKPD. 
5. Siswa secara berkelompok 
memecahkan masalah 






kesempatan kepada siswa 
untuk mendiskusikan apa 
yang telah mereka 
percobakan 




hasil diskusi mereka 
9. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
kelompok lain untuk 
merespon atau memberikan 
tanggapan atas hasil diskusi 
 Konfirmasi 
10. Guru mengklarifikasi atas 
berlangsungnya kegiatan 
diskusi dan memberikan 
apresiasi atau penghargaan 
kepada kelompok yang 
memiliki kinerja bagus. 
dengan melakukan 
percobaan sederhana. 
6. Siswa secara berkelompok 
mendiskusikan apa yang 
telah mereka percobakan  
7. Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
dari diskusi mereka 
8. Siswa dari kelompok lain 







Penutup  1. Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Guru memberikan 
penguatan dari hasil diskusi 
setiap kelompok 
1. siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada 
pertemuan kali ini 







3. Guru kembali 
menyimpulkan materi yang 
telah diajarkan  
4. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
dibawakan kembali oleh 
guru 
3. Siswa menjawab salam 
yang diberikan oleh guru 
Pertemuan  ke 3 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Guru  Deskripsi kegiatan Siswa alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Invitasi 
1. Membuka kelas, 
memberi salam dan 
menanyakan kabar. 
2. Mengabsen siswa. 
3. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
metodenya. 
4. Mengulang materi 
sebelumnya 
Invitasi 
1. siswa membalas salam 
yang telah diberikan oleh 
guru 
2. Siswa menyimak tujuan 
pembelajaran dan penjelasa 
metode yang akan dibawakan 
oleh guru dengan seksama 
3. Siswa merefresh ingatan 
mereka mengenai materi 





1. Guru menyajikan 
Eksplorasi 







materi intensitas dan 
taraf intensitas 
2. Guru melakukan 
demonstrasi peragaan 
mendengar suara dari 
jarak tertentu 




kekuatan bunyi dari 
berbagai jarak 






5. guru membagikan 
LKPD 
6. Guru membimbing 
siswa untuk melakukan 
demonstrasi secara 
kelompok sesuai 
dengan LKPD yang 
intensitas dan taraf 
intensitas yang 
disampaikan oleh Guru 
2. Siswa memperhatikan 
serta mengamati 
demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru 
3. Siswa membandingkan 
kekuatan bunyi dari 
berbagai jarak sesuai 
demonstrasi yang 
dilakukan oleh guru. 
4. Siswa membentuk 
kelompok berdasarkan 





5. Siswa secara 
berkelompok 
memecahkan masalah 
yang terdapat pada 
LKPD. 


















hasil diskusi mereka 
9. Guru memberi 
kesempatan kepada 
kelompok lain untuk 
memberi respon atau 
tanggapan atas hasil 
diskusi 
kalrifikasi 
10. Guru mengklarifikasi 
atas berlangsungnya 
kegiatan diskusi dan 
memberikan apresiais 
kepada kelompok yang 
demonstrasi secara 
kelompok sesuai dengan 
LKPD yang diberikan 
7. Siswa secara 
berkelompok 





8. Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
dari diskusi mereka 
9. Siswa dari kelompok 
lain memberikan 







memiliki kinerja bagus. 
 
Penutup  1. Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran 
2. Guru memberikan 
penguatan dari hasil 
diskusi setiap 
kelompok 
3. Guru kembali 
menyimpulkan materi 
yang telah diajarkan  
4. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
1. siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada 
pertemuan kali ini 
2. siswa menyimak 
kesimpulan yang 
dibawakan kembali oleh 
guru 
3. Siswa menjawab salam 





1. Teknik penilaian  
a. Pengetahuan : tes tertulis 
b. Keterampilan : lembar observasi 





2. Instrumen penilaian 
Pengetahuan  : instrumen tes  (terlampir) 
Keterampilan : instrumen penilaian lembar observasi keterampilan proses 
(terlampir) 
                                                                             
              Samata,    2018 
 
Mengetahui,           Penyusun, 
Kepala Sekolah          Guru Mata Pelajaran Fisika 
 
  
                     Andi Bau Nasyirah 








3.  LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS  
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 
Nama sekolah : SMAN 3 Makassar 
Kelas   : X 
Semester   : 1 (Ganjil) 
Pokok bahasan : Gelombang Bunyi 
Alokasi waktu : 3 Jam Pelajaran (135 menit) 
Petunjuk pemberian skor 
Beri skor  4, 3, 2, 1  sesuai dengan rambu-rambu deskripsi keterampilan proses sains yang 
dicapai siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Kelompok Nama Peserta Didik 
Aspek Keterampilan Proses 
Sains* 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 
         
         
         
         
         




         
         
         
         
3 
         
         
         
         
         
4 
         
         
         
         
         
5 
         
         
         
         
         
6 
         
         
         
         




Keterangan aspek keterampilan proses sains : 
1 = Mengamati/mengobservasi 
2 = Mengajukan pertanyaan 
3 = Berhipotesis 
4 = Meramalkan 
5 = Merencanakan percobaan 
6 = Menggunakan alat dan bahan 
7 = Menerapkan konsep 


















1. KELAS EKSPERIMEN  
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